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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-
Nya, sehingga pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas
Negeri Yogyakarta tahun 2015 yang berlokasi di MAN Yogyakarta | dapat terlaksana
dengan baik dan lancar sesuai dengan jadwal yang direncanakan dan dapat diselesaikan
tepat pada waktunya. Adapun penyusunan laporan ini bertujuan untuk memberikan
gambaran secara lengkap mengenai kegiatan PPL yang telah dilaksanakan di MAN
Yogyakarta I.

Penyusunan laporan kegiatan PPL ini merupakan salah satu bentuk
pertanggungjawaban tertulis atas terlaksananya kegiatan PPL. Dalam pelaksanaan
PPL, sampai dengan penyusunan laporan ini tidak akan terlakasana tanpa adanya
kerjasama dari mahasiswa PPL di MAN Yogyakarta | dan guru pembimbing, serta
berbagai pihak yang telah mendukung kegiatan PPL ini, karena itulah penyusun ingin
menyampaikan banyak terima kasih kepada:

1. Allah SWT yang telah memberikan kelancaran dan kekuatan dalam kegiatan

PPL ini.

2. Prof. Dr. Rochmad Wahab, M.Pd., M.A selaku Rektor Universitas Negeri
Yogyakarta.

3. Pihak LPPMP sebagai pengatur administrasi dan kelancaran kegiatan PPL.

4. Prof. Suparwoto M.Pd selaku dosen pembimbing PPL yang telah memberikan
arahan, nasihat, motivasi maupun teguran hingga selesainya PPL di MAN
Yogyakarta I.

5. Singgih Sampurno, S.Pd, M.A. selaku PIt. Kepala MAN Yogyakarta .

6. Dra. Wahidatul Mukarromah, M.PD, I. Selaku Koodinator PPL MAN
Yogyakarta | yang telah membimbing kami selama PPL.

7. Ari Satriana, M.Pd. selaku guru pembimbing lapangan di MAN Yogyakarta |
yang telah memberikan arahan dan bimbingannya serta kesabarannya sejak
mulai PPL hingga selesainya PPL.

8. Seluruh guru dan karyawan MAN Yogyakarta I, yang selalu bersedia
membimbing kami selama PPL, serta dengan ikhlas telah berkenan membantu
pelaksanaan PPL dan menjadikan saya sebagai bagian dari keluarga besar
MAN Yogyakarta .



9. Peserta didik MAN Yogyakarta 1, atas perhatiannya, antusianya,
partisipasinya, kerjasamanya, kebersamaan, canda tawa khususnya kelas XI
MIA 1, dan XI MIA 3 dimana saya berkesempatan menjadi pengajar mata
pelajaran fisika yang setiap pertemuan selalu berkesan. Terimakasih atas
senyum dan semangat kalian.

10. Orang tua, adik laki-laki saya, dan orang-orang terdekat saya yang telah
memberikan semangat, dukungan, bantuan, kesabaran dan pengertiannya
kepada saya.

11. Anis Lutfiani teman sejurusan yang mau bersabar, membantu, dan mengerti
untuk saya.

12. Rekan-rekan seperjuangan PPL UNY 2016 MAN Yogyakarta I, terimakasih
atas kebersamaan, pertemanan, maupun teguran, semua kenangan indah
selama menjalani PPL sejak bulan Juli hingga September ini. Semoga tali
silaturrahmi ini akan terus terjalin.

13. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu, yang telah

membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan PPL di MAN Yogyakarta I.
Penyusun menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
penyusun berharap kritik dan saran dari pembaca yang bersifat membangun dan dapat

menjadi referensi untuk penyusunan laporan kegiatan yang sejenis.

Yogyakarta, 21 September 2016

Penyusun

Hari Agusasi Pramesti
NIM. 13302244020
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ABSTRAK

LAPORAN PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
MAN YOGYAKARTA I

Hari Agusasi Pramesti — 13302244020
Pendidikan Fisika/FMIPA

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan program yang bertujuan untuk
mengembangkan kompetensi mengajar mahasiswa sebagai calon guru/pendidik di
sebuah instansi pendidikan. Program ini adalah salah satu mata kuliah yang harus
ditempuh oleh mahasiswa S-1 kependidikan, termasuk Universitas Negeri Yogyakarta.
Kegiatan ini memberikan pengalaman bagi mahasiswa kependidikan yang nantinya
akan menjalani profesi sebagai seorang pendidik dalam rangka melatih dan
mengembangkan kompetensi mengajar, kepribadian, profesional, dan sosial. Selain itu,
mahasiswa dapat merasakan lingkungan di dunia kependidikan secara langsung.
Program Pengalaman Lapangan ini dilaksanakan selama 2 bulan, terhitung sejak
tanggal 15 Juli 2016 hingga 15 September 2016 di MAN Yogyakarta I. Kegiatan PPL
ini meliputi praktik mengajar di kelas, kegiatan rutin non mengajar sekolah seperti
piket sapa pagi, piket harian di ruang piket, piket perpustakaan dan kegiatan insidental
lainnya yang diselenggarakan oleh pihak MAN Yogyakarta I.

Adapun hasil yang dicapai selama PPL, mahasiswa memperoleh pengalaman
dan keterampilan untuk melaksanakan kegiatan mengajar dan non mengajar. Praktik
mengajar yang dilaksanakan dapat berjalan lancar walaupun terdapat sedikit kendala
terkait waktu pembelajaran dengan materi yang akan disammpaikan, akan tetapi
kendala-kendala tersebut dapat diatasi dengan berkonsultasi kepada guru pembimbing
dan DPL prodi. Pengalaman yang didapatkan dari PPL, mahasiswa dapat merasakan
secara langsung bagaimana menjadi seorang guru dan menghadapi berbagai kondisi
dan situasi yang ada di kelas. Mahasiswa juga berhadapan langsung dengan peserta
didik yang memiliki keberagaman dan masalah yang dihadapinya. Dapat dikatakan,
proses PPL mahasiswa di MAN Yogyakarta | berjalan dengan lancar hingga batas
waktu penarikan.

Program PPL ini memberikan banyak manfaat bagi mahasiswa. Aplikasi dari
materi yang didapatkan di bangku kuliah dapat secara langsung diterapkan pada objek
yang tepat selama kegiatan PPL di MAN Yogyakarta | berlangsung. Mahasiswa pun
belajar bagaimana mengelola kelas.

Kata kunci: PPL, Laporan, MAN Yogyakarta |

Vi



BAB |

PENDAHULUAN
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) UNY ini mengkhususkan sasaran pada

sekolah. Bagi mahasiswa, PPL diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar,
terutama dalam hal pengalaman mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan
peningkatan keterampilan. PPL pun berfungsi sebagai agent of change vyaitu
mahasiswa menjadi inovator, motivator, dan pemecah masalah. Sementara bagi
sekolah, PPL berfungsi sebagai wahana untuk memperoleh bantuan pemikiran dan
tenaga serta IPTEK dalam merencanakan dan melaksanakan program pengembangan
sekolah. Kegiatan PPL yang dilaksanakan penyusun dilakukan di MAN Yogyakarta .

Dalam rangkaian kegiatan PPL, penyusun perlu mengetahui kondisi awal sekolah
yang akan menjadi tempat pelaksanaan kegiatan. Sehubungan dengan hal itu maka
penyusun melakukan kegiatan observasi di MAN Yogyakarta | untuk mengetahui
potensi sekolah, kondisi fisik ataupun non fisik serta kegiatan praktik belajar mengajar
yang berlangsung. Hal ini dimaksudkan agar penyusun dapat mempersiapkan program-
program kegiatan yang akan dilaksanakan dalam PPL di MAN Yogyakarta I.
A. Analisis Situasi

1. Analisis Situasi Sekolah

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta | merupakan salah satu
diantara madrasah yang digunakan untuk lokasi PPL UNY. Sebagai madrasah
yang memiliki visi ULIL ALBAB (Unggul, llmiah, Amaliyah, Ibadah, dan
Bertanggung jawab) MAN Yogyakarta | memiliki banyak tugas yang harus
diselesaikan untuk terwujudnya lulusan Madrasah yang unggul dibidang iman
dan tagwa (imtaq) dan iptek, berfikir ilmiah, mampu mengamalkan ajaran
agama, tekun beribadah, bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat
dan pelestarian lingkungan.

Dengan Visi inilah yang mendorong dan menjadi tekad bagi seluruh
guru dan karyawan serta warga madrasah untuk menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas tinggi dalam setiap kelulusan peserta didik. Selain
visi, MAN Yogyakarta | juga mempunyai misi yaitu:

a. Meningkatkan kegiatan keagamaan dan ibadah yang komprehensif.
b. Berperilaku secara arif dan bijak di lingkungan sosial.

c. Mewujudkan kehidupan berbangsa dan bernegara yang normatif.

o

Berperilaku jujur, disiplin dan tertib.
e. Mencapai prestasi akademik dan non akademik yang optimal.
1



f. Menyiapakan lulusan yang dapat diterima di perguruan tinggi.
g. Bertanggung jawab di kehidupan masyarakat dan pelestarian lingkungan.
Dalam melaksanakan PPL di MAN Yogyakarta I, terlebih dahulu
Tim PPL melakukan observasi ke sekolah. Hal tersebut dimaksudkan
untuk mengetahui kondisi lingkungan madrasah yang nantinya selama
kurang lebih dua bulan menjadi tempat untuk melaksanakan kegiatan
PPL. Dari hasil obsevasi pada tersebut, maka diperoleh data sebagai
berikut:

1) Nama Instansi : MAN Yogyakarta |

2) Alamat . jalan C. Simanjuntak 60 Yogyakarta 55223
Telp. (0274) 513327; 555159 , Fax (0274) 555159

3) Luas Bangunan : luas bangunan 8367 m?

4) Fasilitas

a) Ruang Kelas : terdiri dari 23 ruang kelas, yang terdiri dari 8
ruang untuk kelas X (X MIA 1-3, X 1IS 1-3, X lIK, X IBB), 3
ruang untuk kelas X1 MIA, 3 ruang untuk kelas XI 1S, 1 ruang
untuk kelas XI Bahasa, 1 ruang untuk kelas X1 Agama, 3 ruang
untuk kelas X11 MIA, 3 ruang untuk kelas XII 1S, 1 ruang untuk
kelas XII Bahasa, dan 1 ruang untuk kelas XII Agama. Masing-
masing kelas dilengkapi dengan kipas angin, center audio room,
beberapa juga sudah dipasang AC serta LCD.

b) Tujuh ruang laboratorium yaitu laboratorium agama, bahasa,
komputer, IPS, Kimia, Fisika, dan Biologi.

c) Auditorium atau Aula Atas Ruangan ini sering digunakan untuk
acara sekolah seperti penerimaan tamu sekolah, MOPD, MOM,
wisuda dan pelepasan peserta didik serta acara lain yang
membutuhkan ruang pertemuan di dalam ruangan (indoor) yang
cukup luas. Ruang ini dilengkapi dengan AC, LCD dan sound
system.

d) Ruang Kepala Madrasah Ruang kepala madrasah yang memiliki
ukuran cukup luas ini, terletak di sebelah selatan kantor tata
usaha.

e) Kantor Tata Usaha Terletak di dekat ruang kepala sekolah dan
aula bawah. Ruangan ini digunakan staf dan karyawan sekolah
untuk mengelola semua administrasi yang berhubungan dengan
peserta didik dan semua tata usaha yang ada di madrasah.
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f)

9)

h)

)

K)

Ruang Guru Ruang guru dibagi menjadi 2 ruang, yang pertama
ruang guru rumpun I1S dan Agama terletak di sebelah barat aula
bawah, dan yang kedua ruang guru rumpun MIA dan Bahasa
terletak di sebelah utara aula bawah.

Ruang Perpustakaan Perpustakaan MAN Yogyakarta | terdiri
dari 2 lantai. Pada lantai 1 perpustakaan dilengkapi dengan
koleksi buku yang cukup memadai seperti buku-buku pelajaran,
buku cerita fiksi dan non fiksi, buku paket, dan CD
pembelajaran. Sedangkan lantai 2 untuk ruang buku-buku
referensi, koran, majalah, ruang baca, dan ruang yang dapat
digunakan untuk KBM dengan dilengkapi LCD, Televisi,
seperangkat Komputer, serta whiteboard.

Ruang BK (Bimbingan dan Konseling) ini terletak di bagian
belakang, tepatnya sebelah selatan laboratorium Agama dan
perpustakaan.

Ruang Kegiatan Ekstrakurikuler di MAN Yogyakarta I, hampir
setiap kegiatan ekstrakurikuler memiliki ruang atau dapat
disebut basecamp tersendiri untuk memudahkan peserta didik
agar lebih leluasa ketika sedang melakukan aktivitas
ekstrakurikuler. Letaknya di bagian paling depan, sebelah utara
gerbang utama.

Ruang OSIS Ruang OSIS disediakan dan merupakan fasilitas
sekolah untuk kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan dan
berhubungan OSIS. Letak ruangan OSIS berada di deretan ruang
ekstrakurikuler, di bagian depan madrasah.

Ruang UKS untuk putra dan putri sebagai miniatur rumah sakit
di sekolah memiliki peranan penting dalam menjaga kesehatan
peserta didik yang dilengkapi dengan dua buah kasur pada setiap
ruang yang biasa digunakan untuk tempat istirahat peserta
didikyang sakit. Fasilitas lainnya adalah obat-obatan. Obat-
obatan ini hanya bersifat untuk P3K.

Koperasi, keberadaan koperasi ini sudah cukup memadai untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik dan guru. Koperasi dikelola

oleh pegawai dibawah bimbingan guru.



m) Masjid Bangunan tersebut terletak di sebelah utara bangunan
sekolah utama. Masjid MAN Yogyakarta | mempunyai 2 lantai,
lantai 1 untuk beribadah perempuan sedangkan laki-laki berada
di lantai 2.

n) Tempat Parkir

0) Lapangan
» Lapangan Sepakbola
» Lapangan Basket
» Lapangan Badminton

p) Fasilitas pendukung
» Kantin ditempatkan di sebelah utara perpustakaan, atau

tepatnya di pojok kanan paling belakang.
5) Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MAN Yogyakarta | antara
lain: OSIS, Pramuka, PMR, LKIR, Pecinta Alam, Basket, Rohis,

Catur, dllI.

6) Fasilitas KBM dan Media
Sarana pembelajaran digunakan di MAN Yogyakarta | cukup
mendukung bagi tercapainya proses PBM, karena ruang kelas dan
praktik terpisah.
2. Analisis Situasi Program Studi Fisika
Program studi Fisika saat ini memiliki 3 orang guru, yaitu Bapak Sutrisno,
S.Pd mengampu pelajaran fisika kelas X, lbu Ari Satriana, M.Pd mengampu
pelajaran fisika kelas X1, dan Bapak Drs. Sugianto mengampu pelajaran fisika
kelas XII. Pembagian tugas mengajar dilakukan sesuai dengan kompetensi
yang dimiliki dari masing-masing Bapak/Ibu guru. Pelaksanaan pembelajaran
mata pelajaran produktif dilaksanakan pada jam-jam efektif mulai hari Senin
hingga Sabtu. Untuk kegiatan tatap muka, jumlah jam tiap kelas per
minggunya berbeda-beda sesuai dengan tingkatan kelasnya. Namun, pada
dasarnya tiap jam efektif lamanya 45 menit.
Fasilitas yang dimiliki di mata pelajaran Sejarah adalah:
a. Ruang Guru Rumpun MIA
Ruangan ini digunakan oleh Bapak/lbu guru untuk istirahat dan
mempersiapkan materi sebelum memberikan materi kepada peserta
didik.



b. Ruang Laboratorium Fisika

Digunakan untuk proses KBM dan praktik mata pelajaran Fisika. Terletak

dilantai dua, bagian belakang, bersebelahan dengan perpustakaan.

Dilengkapi dengan kipas angin, LCD, TV dan VCD Player, dan terdapat

alat-alat maupun bahan-bahan untuk praktikum fisika.

B. Rumusan Program Kegiatan PPL

PPL merupakan suatu kesempatan bagi mahasiswa kependidikan untuk
memperoleh pengalaman nyata di dunia sekolah. Hal ini dimaksudkan agar
mahasiswa siap menghadapi dunia nyata untuk mengajar yaitu sekolah, setelah
dinyatakan lulus sebagai sarjana kependidikan dan dapat menjadi guru
profesional. Oleh karena itu, pada kegiatan PPL mahasiswa melaksanakan
program-program sebagai seorang guru, antara lain:

1. Persiapan Administrasi Guru
Mempersiapkan form administrasi guru (program tahunan, program
semesteran, perhitungan minggu efektif, identifikasi bahan ajar, maupun
silabus pembelajaran).
2. Persiapan Mengajar
a. Konsultasi pemahaman silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), materi ajar, dan evaluasi pembelajaran maupun pengembangan
materi ajar.
b. Mempersiapkan RPP, modul pembelajaran, media pembelajaran, dan
lembar kegiatan pembelajaran.
3. Evaluasi Hasil Pembelajaran

a. Memberikan evaluasi yaitu ulang harian di akhir bab yang telah

mereka pelajari.

b. Menganalisis hasil evaluasi dan menilainya.

4. Pengembangan Materi Ajar
Memberikan penugasan, pengembangan dan pengayaan kepada peserta
didik terhadap materi ajar yang sudah diberikan.

Selain melaksanakan tugas-tugas sebagai seorang guru, mahaiswa juga
melaksanakan beberapa tugas non mengajar yang dapat memberikan
pengalaman tentang kegiatan apa saja yang ada di sekolah, yaitu melaksanakan
tugas sebagai guru piket sapa pagi, guru piket harian, mauoun karyawan
perpustakaan. Selain itu para mahasiswa juga berusaha untuk selalu mengikuti
kegiatan-kegiatan pendampingan peserta didik, baik pada jam sekolah maupun

di luar jam sekolah.



BAB Il
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan
Sebelum kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan, pihak
Universitas Negeri Yogyakarta memberikan bekal dan persiapan kepada para
mahasiswanya, baik berupa persiapan fisik maupun non fisik agar kegiatan PPL
tersebut berjalan dengan baik. Persiapan-persiapan tersebut meliputi:
1. Pengajaran Mikro (Microteaching)

Persiapan awal yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan adalah wajib
mengikuti kuliah pengajaran mikro (microteaching). Pengajaran mikro ini
adalah syarat bagi mahasiswa dengan nilai ketuntasan minimal B agar dapat
mengikuti PPL. Dalam progam ini, mahasiswa melakukan praktik mengajar
dalam kecil yang terdiri dari 10-15 orang, maka dari itu dalam satu kelas
perkuliahan dibagi menjadi dua kelas-kelas kecil, yang berisi 15 orang untuk
kelas pertama, dan 11 orang untuk kelas kedua. Mahasiswa berperan sebagai
guru dan teman lainnya berperan sebagai peserta didik dengan didampingi
oleh seorang dosen pembimbing.

Program microteaching ini dilaksanakan satu pertemuan untuk setiap
minggunya. Dalam setiap pertemuan, setiap mahasiswa berganti peran sesuai
jadwal yang telah disepakati. Ketika mahasiswa berperan sebagai guru maka
teman lainnya berperan sebagai peserta didik, begitu sebaliknya sampai semua
mendapat peran yang sama. Mahasiswa diberi kesempatan untuk praktik
menjadi guru minimal sebanyak tiga kali pada mata kuliah microteaching ini.

Setelah mahasiswa selesai praktik mengajar, dosen pembimbing dan
beberapa teman lainnya memberikan komentar baik kritik maupun saran
sebagai pendapat yang membangun. Hal ini sangat berguna bagi mahasiswa
agar semakin termotivasi untuk selalu memperbaiki cara mengajar yang baik
dan mempersiap diri sedini munkin sebelum mengajar di sekolah
sesungguhnya.

2. Pembekalan

Kegiatan pembekalan merupakan salah satu persiapan yang
diselenggarakan oleh lembaga UNY, dilaksanakan dalam bentuk pembekalan
PPL yang diselenggarakan oleh UPPL pada setiap program studi. Kegiatan ini
wajib diikuti oleh calon peserta PPL.
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Materi yang disampaikan dalam pembekalan PPL adalah mekanisme
pelaksanaan microteaching, teknik pelaksanaan microteaching, teknik
pelaksanaan PPL dan teknik menghadapi serta mengatasi permasalahan yang
mungkin akan tejadi selama pelaksanaan PPL. Mahasiswa yang tidak
mengikuti pembekalan tersebut dianggap mengundurkan diri dari kegiatan
PPL. Pembekalan program studi Pendidikan Fisika dilakukan di FMIPA
UNY, tujuan pembekalan ini adalah untuk memberikan pengetahuan tentang
profesionalisme tenaga kependidikan dan tenaga mekanisme pelaksanan

kegiatan.

. Observasi

Observasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu observasi pra-PPL dan
observasi kelas pra-mengajar.
a. Observasi pra-PPL

Dibagi menjadi tiga aspek:

1) Observasi kondisi fisik, yang menjadi sasaran adalah sarana dan
prasarana sekolah, kelengkapan dan lingkungan yang akan menjadi
lokasi praktik PPL.

2) Observasi proses pembelajaran, praktikan melakukan pengamatan
proses pembelajaran dalam kelas, perangkat pembelajaran yang
digunakan, metode mengajar yang digunakan, media yang digunakan,
administrasi mengajar, dan strategi pembelajaran yang digunakan
oleh guru.

3) Observasi peserta didik, meliputi perilaku peserta didik di dalam kelas
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran maupun perilaku peserta
didik di luar kegiatan pembelajaran. Hasil dari observasi ini
digunakan sebagai masukan untuk menyusun strategi pembelajaran.

b. Observasi pra-mengajar
Observasi kelas dilaksanakan secara individu dengan masing-
masing Guru Pembimbing PPL. Observasi kelas dilaksanakan oleh
mahasiswa bersama dengan Bu Ari Satriana, M.Pd selaku guru mata
pelajaran Fisika kelas XI. Observasi kelas dilaksanakan sebanyak dua

kali. Pertama kali di kelas X MIA 2 saat kegiatan praktikum di

laboratorium fisika, dan kali kedua observasi di kelas X MIA 1.



Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman awal tentang kondisi dan sifat peserta didik baik saat
pembelajaran di dalam kelas, atau pembelajaran saat praktikum di
laboratorium, ataupun diluas kelas.

Dalam kegiatan ini, mahasiswa mendapatkan gambaran secara
langsung bagaimana guru mengajar di kelas, serta tindakan guru dalam
menghadapi sikap dan tingkah laku dari masing-masing peserta didik di
dalam kelas. Hasil observasi ini adalah gambaran kegiatan peserta didik
di dalam kelas saat mengikuti pembelajaran. Aktivitas guru di dalam
kelas tersebut secara umum dapat diinformasikan ke dalam rangkaian
proses pembelajaran, sebagai berikut:

1) Membuka pembelajaran

a) Berdoa dan tadarus bersama

b) Salam pembuka

c) Presensi kehadiran

d) Memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta didik sebelum

masuk ke materi pelajaran

e) Menyampaikan materi yang akan dipelajari

f) Menyampaikan tujuan pembelajaran
2) Kegiatan inti pembelajaran

a) Kemampuan menggunakan metoda dan model pembelajaran

b) Menyampaikan materi pembelajaran berupa teori

c) Memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya

d) Menjawab pertanyaan peserta didik dan menjelaskan lebih lanjut
3) Menutup pelajaran

a) Mengevaluasi materi yang telah disampaikan dan dibahas

b) Memberikan kesimpulan dari materi yang telah disampaikan

c) Memberikan tugas, pesan, dan saran

d) Menyampaikan materi yang akan dipelajari selanjutnya

e) Berdoa dan mengucapkan salam

Observasi pembelajaran di kelas juga bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas sebagai guru

yang berhubungan dengan proses pembelajaran di dalam kelas.



Adapun aspek yang diamati dalam observasi di kelas dan peserta
didik antara lain:

1) Perangkat pembelajaran
a) Silabus
b) RPP
c) Media pembelajaran
d) Lembar kegiatan peserta didik
e) Sumber bahan ajar
2) Proses pembelajaran
a) Cara membuka pembelajaran
b) Apersepsi dalam mengajar
c) Cara memotivasi peserta didik
d) Penggunaan alokasi waktu
e) Metode pembelajaran
f) Penyajian materi
g) Penggunaan media di kelas
h) Teknik bertanya
i) Pemberian tugas
j) Bentuk dan cara evaluasi
k) Cara menutup pelajaran
3) Perilaku peserta didik
a) Perilaku peserta didik di dalam kelas

b) Perilaku peserta didik di luar kelas
Berdasarkan hasil observasi, mahasiswa diharapkan dapat:

1) Mengetahui adanya persiapan perangkat pembelajaran.

2) Mengetahui proses dan situasi pembelajaran yang sedang
berlangsung.

3) Mengetahui kesiapan dan kemampuan peserta didik dalam menerima
pembelajaran.

4) Mengetahui metode, media, dan prinsip mengajar yang digunakan
oleh guru dalam proses pembelajaran.

5) Mengetahui sarana prasarana serta fasilitas yang tersedia untuk
mendukung kegiatan pembelajaran.

6) Mengetahui cara dan bentuk evaluasi.

7) Mengetahui perilaku peserta didik di dalam dan di luar kelas.
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4. Persiapan sebelum Mengajar
Persiapan yang harus dilakukan oleh mahasiswa PPL sebelum mulai
mengajar adalah mempersiapkan perangkat pembelajaran, materi, dan media
yang akan digunakan saat pembelajaran, agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana. Persiapan-persiapan tersebut
antara lain:

a. Pembuatan administrasi sekolah yang harus dipenuhi oleh mahasiswa,
meliputi jumlah jam efektif pembelajaran, program semesteran, program
tahunan dan lainnya.

b. Pembuatan instrumen untuk pembelajaran, meliputi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul pembelajaran, lembar kerja
peserta didik, lembar diskusi peserta didik, lembar soal, lembar
evaluasi/ulangan harian dan lainnya.

c. Pembuatan media, sebelum melaksanakan pembelajaran pembuatan
media yang sesuai, baik berupa objek sesungguhnya ataupun model maka
dapat membantu pemahaman peserta didik dalam menemukan suatu
konsep.

d. Diskusi dan konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan sebelum dan
sesudah mengajar, agar dapat memperbaiki diri.

B. Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan
1. Pembuatan RPP

Langkah yang harus dilakukan sebelum menyusun RPP adalah
konsultasi dengan guru pembimbing tentang materi yang akan diajarkan.
Format RPP yang digunakan sesuai dengan format RPP kurikulum 2013 yang
sudah direvisi dengan disesuaikan format RPP berdasarkan ISO MAN
Yogyakarta .

RPP dibuat ketika mahasiswa akan mengajar dan isinya disesuaikan
dengan materi dan kegiatan pembelajaran yang diinginkan. RPP yang sudah
dibuat dan sudah dikonsultasikan tersebut diserahkan kepada guru
pembimbing agar dapat dilakukan penilaian kesesuai isi RPP dengan saat
praktik mengajar. RPP yang telah dibuat adalah RPP selama 1 semester
dengan 5 bab pelajaran didalamnya. Guru pembimbing melakukan penilaian

terhadap RPP yang telah dibuat dan memberikan saran untuk perbaikan RPP.
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2. Praktik Mengajar
Mahasiswa PPL diberikan kesempatan oleh guru pembimbing untuk
melakukan praktik mengajar di kelas XI MIA 1, dan XI MIA 3 setiap
minggunya. Mahasiswa diberi kesempatan untuk mengajar di kelas saat mata
pelajaran fisika dengan durasi 2 jam pelajaran tiap kali pertemuannya. Berikut

jadwal mengajar mahasiswa:

Hari Kelas Jam ke
Senin XIMIA 1 2-3
Rabu XIMIA 3 4-5

XIMIA 1 6-7
Kamis X1 MIA 3 1-2

Kegiatan prakik mengajar dilaksanakan mulai tanggal 20 Juli s.d 8
September 2016 di kelas XI MIA 1 dan XI MIA 3 sebanyak 18 kali pertemuan
dengan durasi 2 jam pelajaran tiap kali pertemuan untuk masing-masing kelas.

Adapun jam mengajar terbimbing yang diberikan oleh guru

pembimbing adalah sebagai berikut:

No. Hari/Tanggal Kelas Materi
1. | Rabu, 20 Juli 2016 XI MIA 3 | Diferensial, integral, dan

trigono, dan  pendahuluan
persamaan  gerak  dengan
analisis vektor.

XIMIA 1 | Diferensial, integral, dan

trigono, dan  pendahuluan
persamaan  gerak  dengan
analisis vektor.

2. | Kamis, 21Juli2016 | XIMIA 3 | Persamaan gerak  dengan

analisis vektor: kecepatan rata-

rata, Kkecepatan sesaat pada
GLB.
3. | Senin, 25Juli 2016 | XIMIA1 | Persamaan  gerak  dengan

analisis vektor: kecepatan rata-

rata, Kkecepatan sesaat pada
GLB.
4. | Rabu, 27 Juli 2016 XIMIA3 |Persamaan gerak  dengan

analisis vektor: percepatan rata-

rata, percepatan sesaat, mencari

kecepatan dari fungsi
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percepatan atau pun posisi,
grafik v-t.

XIMIA1

Persamaan  gerak  dengan
analisis vektor: percepatan rata-
rata, percepatan sesaat, mencari
kecepatan dari fungsi
percepatan atau pun posisi,

grafik v-t.

Kamis, 28 Juli 2016

XIMIA 3

Persamaan  gerak  dengan
analisis  vektor:  persamaan
kecepatan dan posisi pada gerak

parobola.

Senin, 01 Agustus
2016

XIMIA1

Persamaan  gerak  dengan
analisis  vektor:  persamaan
kecepatan dan posisi pada gerak

parobola.

Rabu, 03 Agustus
2016

XI MIA 3

Persamaan  gerak  dengan
analisis vektor: soal-soal gerak

parobola.

XIMIA1

Persamaan  gerak  dengan
analisis vektor: soal-soal gerak

parobola.

Senin, 08 Agustus
2016

XIMIA1

Persamaan  gerak  dengan
analisis vektor: menentukan
persamaan kecepatan sudut,
percepatan sudut pada gerak

melingkar.

Rabu, 10 Agustus
2016

XI MIA 3

Persamaan  gerak  dengan
analisis vektor: menentukan
persamaan kecepatan sudut,
percepatan sudut pada gerak

melingkar.

XIMIA 1

Persamaan  gerak  dengan
analisis vektor: pengaplikasian
gerak melingkar dengan analisis

vektor.
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10. | Kamis, 11 Agustus | XIMIA 3 | Persamaan  gerak  dengan
2016 analisis vektor: pengaplikasian
gerak melingkar dengan analisis

vektor.

11. | Senin, 22 Agustus | XIMIA 1 | Ulangan Harian I: persamaan

2016 gerak dengan analisis vektor.

12. | Kamis, 25 Agustus | XIMIA 3 | Ulangan Harian I: persamaan
2016 gerak dengan analisis vektor.
13. | Senin, 29 Agustus | XIMIA 1l | Remidial dan Pengayaan dari

2016 hasil Ulangan Harian I.
14. | Kamis, 01| XIMIA3 | Remidial dan Pengayaan dari
September 2016 hasil Ulangan Harian I.

3. Umpan Balik dari Guru Pembimbing
Sebelum dan sesudah mengajar, mahasiswa berkonsultasi dengan guru
pembimbing dan menyesuaikan materi dengan silabus untuk kemudian
menjadi acuan membuat rencana pembelajaran. Selesai mengajar guru
pembimbing memberikan koreksi atau masukan terhadap pengajaran yang
telah dilakukan mahasiswa di depan kelas sebagai bahan mengajar berikutnya.
Pelaksanaan praktik mengajar ini tidak lepas dari peranan guru
pembimbing. Guru pembimbing banyak memberikan masukan, saran dan
kritik bagi mahasiswa terutama setelah mahasiswa selesai mengajar, guru
pembimbing juga memberitahu mahasiswa apabila ada kesalahan
konsep/miskonsepsi, agar mahasiswa pada pertemuan selanjutnya
memberitahu kesalahan konsep kepada peserta didik. Hal ini bertujuan
sebagai bahan perbaikan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran
selanjutnya. Beberapa masukan yang diberikan oleh guru pembimbing antara
lain:
a. Membantu mahasiswa dalam pengaturan materi agar waktu sesuai
dengan rencana.
b. Memberikan tips dalam mengelola kelas agar tercipta suasana yang
kondusif bagi pembelajaran di kelas.
c. Membimbing untuk pembuatan perangkat pembelajaran yang benar.
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C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi

1. Analisis Hasil Pelaksanaan

Kegiatan PPL yang telah dilaksanakan di kelas XI MIA 1 diperoleh

presentase banyaknya peserta didik yang telah tuntas adalah 45,5 % yaitu

dengan jumlah peserta didik tuntas adalah 15 peserta didik, sedangkan di

kelas XI MIA 3 diperoleh presentase banyaknya peserta didik yang telah

tuntas adalah 12,5 % yaitu dengan jumlah peserta didik tuntas adalah 4

peserta didik. Berdasarkan presentasi yang diperolen maka diadakan

remidial bagi peserta didik yang nilainya <76 dan pengayaan bagi peserta

didik yang nilainya >76. Pelaksanaan remidial dan pengayaan ini

dilaksanakan seminggu setelah ulangan harian.
2. Refleksi
a) Faktor Pendukung

1)

2)

3)

4)

5)

Guru pembimbing sangat mendukung program PPL terutama dalam
membimbing mahasiswa bagaimana cara mengajar yang baik untuk
diterapkan di MAN Yogyakarta I, bagaimana membuat perangkat
pembelajaran yang baik dan bagaimana menyusun administrasi guru
dengan benar.

Guru pembimbing tidak pernah bosan untuk mengingatkan dan
memberi saran untuk perbaikan pembelajaran fisika dan selalu
memantau perkembangan mengajar mahasiswa PPL.

Sekolah sangat mendukung program-program PPL yang dapat
membantu kelancaran seluruh program.

Sekolah memberikan berbagai fasilitas, seperti buku-buku, internet,
dan segala fasilitas yang lain.

Peserta didik akrab dengan mahasiswa PPL, baik di dalam maupun di
luar kelas.

b. Faktor Penghambat

1)

Kurangnya buku pegangan yang sesuai dengan Kurikulum 2013
sehingga peserta didik kesulitan mengikuti pelajaran sehingga
mahasiswa PPL harus membuat Modul Pembelajaran, maupun

Lembar Kegiatan Peserta Didik.

c. Upaya untuk Mengatasi Faktor Penghambat

1)

Mahasiswa memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada untuk

menunjang pembelajaran.
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BAB 11|
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari serangkaian kegiatan PPL di MAN Yogyakarta | pada bulan Juli
hingga September 2016 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) telah memberikan wawasan
dan rasa tanggung jawab sebagai tenaga pendidik/guru dalam pengelolaan
proses pembelajaran di sekolah, memberikan pengalaman pendidikan
persekolah yang dapat meningkatkan kemampuan/profesionalisme calon
tenaga pendidik/guru di bidang kependidikan.

2. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilaksanakan di MAN
Yogyakarta | secara umum berupa praktik pembelajaran yang disesuaikan
dengan guru pembimbing.

3. Selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) berlangsung, mahasiswa
dapat mempraktikkan secara langsung ilmu yang diperoleh selama
perkuliahan, serta melatih dan mengembangkan profesi keguruan.

4. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) menambah pengetahuan
faktual dan nyata tentang tugas-tugas guru, selain mentransfer ilmu juga
harus melakukan pendidikan sikap, nilai dan norma kedisiplinan pada
peserta didik dengan berusaha memahami karakteristik kepribadian peserta
didik.

5. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) mampu membekali
pengalaman nyata bagi mahasiswa sebagai calon tenaga pendidik, baik
dalam hal mengajar maupun kesulitannya.

6. Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dapat berjalan dengan
lancar dan baik berkat kerja sama dari pihak mahasiswa, guru pembimbing,
dan peserta didik.
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B. Saran

1. Untuk Mahasiswa

a.

Praktikan sebaiknya menjalin hubungan baik dengan siapa saja, pandai
menempatkan diri dan berperan sebagaimana mestinya.
Mempersiapkan sebaik mungkin materi yang akan diberikan kepada
peserta didik agar dapat meminimalkan kesalahan-kesalahan konsep.
Praktikan harus banyak membaca referensi tentang materi yang akan
diajarkan, dan sering berkonsultasi dengan guru pembimbing.

Rasa setia kawan, solidaritas serta kekompakan perlu dijaga dan
diterusakan hingga Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) selesai dan di
luar program tersebut, serta dapat memanfaatkan apa yang telah

didapatkan dari PPL sebagai bekal di masa yang akan datang.

2. Pihak Universitas Negeri Yogyakarta

a. Sosialisasi kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) lebih

ditingkatkan secara jelas dan transparan kepada pihak sekolah
maupun kepada mahasiswa.

Memberikan pembekalan yang lebih representatif mengenai proses
pembelajaran yang sekiranya nanti dihadapi oleh mahasiswa di
tempat praktik, khususnya pembuatan laporan PPL.

LPPMP hendaknya mengadakan pembekalan yang lebih nyata, tidak
hanya sebatas teori yang disampaikan secara Kklasikal yang
kebermanfaatannya kurang dirasakan.

Kemitraan dan komunikasi antara UNY dan MAN Yogyakarta | lebih
ditingkatkan lagi demi kemajuan dan keberhasilan program Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) serta kemajuan dan keberhasilan MAN

Yogyakarta I.

3. Pihak MAN Yogyakarta |

a.

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini diharapkan
memberikan kontribusi bagi pengembangan kualitas pendidikan di
madrasaha.

Perlu adanya kontrol yang lebih cermat lagi terhadap mahasiswa dari
pihak sekolah demi keberhasilan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).
Meningkatkan budaya dialog yang partisipatif antarkomponen sekolah,

baik peserta didik, guru, karyawan, dan komponen terkait lainnya.
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Lampiran 2. Kartu Program PPL
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Lampiran 4. Absensi
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Lampiran 5. Dokumentasi
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Lampiran 6. Administrasi PPL

KALENDER AKADEMIK




RPP Bab | Kelas XI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nomor :

Nama Madrasah  : MAN Yogyakarta |
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester  : XI/I

Materi Pokok : Persamaan Gerak
Alokasi Waktu 112 JP (6 x 2 JP)

A. Kompetensi Inti

1.

Pengetahuan
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Keterampilan
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1.

KD pada KI pengetahuan

3.1. Menganalisis gerak parabola dan gerak melingkar dengan menggunakan
vektor.

KD pada KI keterampilan

4.1. Mengolah dan menganalisis data hasil percobaan gerak parabola dan gerak
melingkar.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1.

Indikator KD pada KI pengetahuan

Pertemuan pertama

3.1.1. Menentukan vektor satuan dan vektor posisi suatu materi pada suatu
bidang.

3.1.2. Menentukan kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat dengan analisis
vektor pada gerak lurus beraturan.

3.1.3. Menentukan posisi dari fungsi kecepatan.

Pertemuan kedua

3.1.4. Menentukan fungsi percepatan, dan posisi pada gerak lurus berubah
beraturan dengan analisis vektor.



3.1.5. Menentukan fungsi kecepatan dan posisi dari fungsi percepatan.

3.1.6. Menentukan fungsi percepatan, kecepatan dan posisi pada gerak lurus
berubah beraturan dengan analisis vektor dengan grafik v-t.

Pertemuan ketiga

3.1.7. Menentukkan persamaan kecepatan dan posisi pada gerak parabola.

3.1.8. Menganalisis persamaan kecepatan dan posisi pada gerak parabola
dengan analisis vektor.

3.1.9. Mengidentifikasi aplikasi gerak parabola pada kehidupan sehari-hari.

Pertemuan keempat

3.1.10. Menunjukkan peristiwa yang berkaitan dengan gerak parabola melalui
percobaan pancaran air parabola.

3.1.11. Mengaplikasikan gerak parabola pada kehidupan sehari-hari.

Pertemuan kelima

3.1.12. Menganalisis persamaan fungsi sudut, kecepatan sudut, dan percepatan
sudut pada gerak melingkar beraturan.

3.1.13. Menentukan fungsi percepatan, kecepatan sudut dan posisi sudut pada
gerak melingkar beraturan dengan analisis vektor.

Pertemuan keenam

3.1.14. Menganalisis persamaan fungsi sudut, kecepatan sudut, dan percepatan
sudut pada gerak melingkar berubah beraturan.

2. Indikator KD pada K1 keterampilan
Pertemuan kedua
1. Menganalisis kemiringan grafik v-t sebagai percepatan sesaat.

Pertemuan keempat

1. Menentukan tinggi maksimum dan jarak terjauh gerak parabola melalui
percobaan.

D. Tujuan Pembelajaran:

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran ini
diharapkan peserta didik dapat:

Pertemuan pertama

1. Melalui informasi yang diperoleh dari modul peserta didik dapat menalar
untuk menentukan vektor satuan dan vektor posisi materi pada suatu bidang
sehingga menambah ketelitian dan mampu bersyukur terhadap kebesaran-
Nya.

2. Melalui informasi yang diperoleh dari modul dan diskusi kelompok peserta
didik dapat menalar untuk menentukan tentang kecepatan rata-rata dan
kecepatan sesaat dengan analisis vektor pada gerak lurus beraturan sehingga
menambah kedisiplinan, kesantunan dan mampu beriman terhadap
kebesaran-Nya.

3. Melalui informasi yang diperoleh dari guru dan diskusi kelompok, peserta
didik dapat menalar untuk menentukan posisi dari fungsi kecepatan sehingga

dapat menambah ketelitian dan mampu bersyukur terhadap kebesaran-Nya.



Pertemuan kedua

4. Melalui informasi dari modul peserta didik dapat menalar untuk menjabarkan
persamaan percepatan rata-rata dan percepatan sesaat dengan menggunakan
analisis vektor sehingga menambabh ketelitian dan mampu bersyukur terhadap
kebesaran-Nya.

5. Melalui informasi dari modul peserta didik dapat menalar untuk menjabarkan
persamaan kecepatan dari fungsi percepatan sehingga dapat berpikir Kritis,
dan kreatif dan bersyukur terhadap kebesaran-Nya.

6. Melalui analisis kemiringan grafik v-t sebagai percepatan sesaat peserta didik
dapat mengolahnya dengan teliti untuk menjabarkan persamaan percepatan
rata-rata dan percepatan sesaat sehingga mampu bersyukur terhadap
kebesaran-Nya.

Pertemuan ketiga

7. Melalui diskusi peserta didik dapat menalar untuk menentukan persamaan
kecepatan dan posisi pada gerak parabola sehingga dapat berpikir Kritis,
kreatif dan bersyukur terhadap kebesaran-Nya.

8. Melalui diskusi peserta didik dapat menalar untuk menganalisis persamaan
kecepatan dan posisi pada gerak parabola dengan analisis vektor sehingga
dapat berpikir kritis, kreatif dan bersyukur terhadap kebesaran-Nya.

9. Melalui tanya jawab peserta didik dapat menalar untuk mengidentifikasi
aplikasi gerak parabola pada kehidupan sehari-hari sehingga dapat berpikir
kritis, kreatif dan bersyukur terhadap kebesaran-Nya.

Pertemuan keempat

10. Melalui pengamatan peserta didik dapat menalar untuk menunjukkan
peristiwa yang berkaitan dengan gerak parabola sehingga dapat berpikir logis
dan bersyukur terhadap kebesaran-Nya.

11. Melalui percobaan peserta didik dapat mengolah untuk menentukan tinggi
maksimum dan jarak terjauh dari gerak parabola sehingga menambah
ketelitian, berpikir kritis dan bersyukur terhadap kebesaran-Nya.

Pertemuan kelima

12. Melalui pengamatan tampilan powerpoint peserta didik dapat menalar untuk
menentukan persamaan kecepatan sudut sebagai turunan dari fungsi posisi
sudut sehingga menambah ketelitian, berpikir kritis dan bersyukur terhadap
kebesaran-Nya.

13. Melalui pengamatan tampilan powerpoint peserta didik dapat menalar untuk

peserta didik dapat menentukan persamaan percepatan sudut sebagai turunan



dari fungsi kecepatan sudut sehingga menambah ketelitian, berpikir kritis dan
bersyukur terhadap kebesaran-Nya.

14. Melalui diskusi dan penugasan peserta didik dapat menalar untuk
mengaplikasikan gerak melingkar beraturan pada kehidupan sehari-hari
ditinjau dari analisis vektor sehingga menambah ketelitian, berpikir kritis dan
bersyukur terhadap kebesaran-Nya.

Pertemuan keenam

15. Melalui informasi yang didapat dari modul dan diskusi, peserta didik dapat
menalar untuk menentukan persamaan kecepatan sudut sebagai turunan dari
fungsi posisi sudut agar diperoleh perilaku santun dan disiplin sehingga
mampu bersyukur terhadap kebesaran-Nya.

16. Melalui infornasi yang didapat dari modul dan diskusi, peserta didik dapat
menalar untuk menentukan persamaan percepatan sudut sebagai turunan dari
fungsi kecepatan sudut agar diperoleh perilaku santun dan disiplin sehingga
mampu bersyukur terhadap kebesaran-Nya.

17. Melalui pengamatan video gerak melingkar peserta didik dapat menalar dan
mengaplikasikan gerak melingkar beraturan pada kehidupan sehari-hari
ditinjau dari analisis vektor agar diperoleh sikap tanggung jawab dan gotong

royong dan mampu mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

E. Materi Pembelajaran
Pertemuan pertama
» Posisi materi pada suatu bidang (vektor satuan, vektor posisi)
> Kecepatan (kecepatan rata-rata, kecepatan sesaat, fungsi kecepatan)
Pertemuan kedua
» Analisis vektor GLBB
Pertemuan ketiga
» Gerak Parabola
» Gerak Parabola dengan analisis vektor
Pertemuan keempat
» Gerak Parabola
Pertemuan kelima
» Gerak Melingkar
» Gerak Melingkar Beraturan
Pertemuan keenam

» Gerak Melingkar Berubah Beraturan



F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran adalah pendekatan saintifik (scientific approach).

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) menggunakan kelompok diskusi
yang berbasis masalah (problem-based learning).

Pertemuan Model Pembelajaran Metode Pembelajaran

Pertama Cooperative Learning Diskusi, Tanya Jawab

Kedua Cooperative Learning Diskusi, Tanya Jawab

Ketiga Cooperative Learning Diskusi, Tanya Jawab

Keempat Problem Based Learning Demonstrasi, Eksperimen, Tanya Jawab,
Diskusi

Kelima Cooperative Learning Demonstrasi, Diskusi, Tanya Jawab,
Presentasi

Keenam Cooperative Learning Demonstrasi, Diskusi, Tanya Jawab,
Presentasi

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama (2 x @45 menit):

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

Guru mengawali kegiatan pembelajaran
dengan berdoa bersama.

Guru menanyakan kehadiran peserta didik.
Guru memberikan apersepsi  kepada
peserta didik dengan menanyakan tentang
posisi meja guru terhadap posisi guru dan
terhadap tembok belakang meja guru.
Guru menyampaikan kepada peserta didik
materi yang akan diberikan yaitu Analisis
Vektor pada Gerak Benda

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Guru mengkondisikan dan
mengelompokkan peserta didik.

10 menit

Inti

Mengamati

1.

Guru mengawali pembelajaran dengan
menerangkan  materi  integral  dan
diferensial sebelum memulai
pembelajaran.

Guru menunjukkan gejala vektor satuan,
vektor posisi dengan menggambarkan di
papan tulis depan kelas.

Peserta didik mengamati penjelasan materi
yang diberikan didepan kelas

70 menit




Menanya

1.

Mengasosiasi

1.

Mengeksplorasi

1.

Mengkomunikasikan

1.

Peserta didik diberi kesempatan untuk
bertanya dalam mengidentifikasi gerak
benda pada GLB.

Guru memberikan soal pada peserta didik,
agar peserta didik dapat menerapkan
besaran fisis pada gerak lurus beraturan
dengan analisis vektor.

Masing-masing peserta didik mengerjakan
soal yang telah diberikan oleh guru.

Peserta didik mempresentasikan hasil
pekerjaannya didepan kelas.

Guru memberikan informasi jawaban yang
benar berdasarkan soal.

Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan hasil pembelajaran.

Penutup

Guru menegaskan kembali kesimpulan
mengenai analisis vektor pada gerak benda
(GLB).

Guru membagikan modul pembelajaran
materi analisis vektor pada gerak benda.
Guru membagikan lembar evaluasi kepada
peserta didik.

Guru menyampaikan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya, yaitu
percepatan rata-rata dan sesaat pada
GLBB.

Guru menutup pembelajaran dengan
berdoa, dan mengakhiri dengan salam.

10 menit

Pertemuan kedua (2 x @45 menit):

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

w

Guru  membuka pembelajaran  dengan
mengucapkan salam.

Guru mengawali kegiatan pembelajaran
dengan berdoa bersama.

Guru menanyakan kehadiran peserta didik.
Guru memberikan apersepsi kepada peserta
didik dengan menanyakan materi pada
pertemuan sebelumnya dan mengingatkan
kembali, tentang materi GLBB yang telah
dipelajari pada kelas X.

Guru menyampaikan kepada peserta didik
materi yang akan diberikan yaitu Percepataan

10 menit




Rata-rata dan Percepatan Sesaat pada
GLBB.

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Inti Mengamati 70 menit

1. Guru  memberikan ~ materi  mengenai
percepatan pada gerak lurus berubah
beraturan.

2. Guru menjelaskan grafik v-t kepada peserta
didik.

3. Peserta didik mengamati penjelasan materi
dan chart tentang grafik fungsi kecepatan
terhadap waktu pada GLBB pada gerak dua
dimensi.

Menanya

1. Peserta didik diberi kesempatan untuk
menanyakan tentang percepatan sesaat dan
percepatan rata-rata pada GLBB dua dimensi.

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk
menanyakan tentang fungsi  kecepatan
terhadap waktu pada GLBB dua dimensi.

4. Peserta didik diberi kesempatan untuk
menanyakan tentang kemiringan grafik v-t
sebagai percepatan.

Mengasosiasi

1. Peserta didik diberi latihan soal pada Lembar
Diskusi Peserta Didik (LDPD).

Mengeksplorasi

1. Peserta didik bersama dengan kelompoknya
mengerjakan soal pada LDPD vyang telah
diberikan oleh guru.

Mengkomunikasikan

1. Perwakilan peserta didik mempresentasikan
dan menyampaikan hasil dari diskusi LDPD
dan kelompok lain menanggapi.

2. Guru memberikan informasi jawaban yang
benar berdasarkan soal.

3. Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan hasil pembelajaran.

Penutup 1. Guru menegaskan kembali kesimpulan | 10 menit
mengenai percepatan rata-rata dan percepatan
sesaat pada GLBB.

2. Guru membagikan latihan soal mengenai
grafik v-t.

3. Guru menyampaikan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya, yaitu
analisis vektor pada gerak parabola.

4. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa,

dan mengakhiri dengan salam.




Pertemuan ketiga (2 x @45 menit):

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Guru membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

2. Guru mengawali kegiatan pembelajaran
dengan berdoa bersama.

3. Guru menanyakan kehadiran peserta didik.

4. Guru mengingatkan peserta didik pada
pelajaran sebelumnya mengenai gerak lurus
berubah beraturan dengan analisis vektor.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

6. Guru mengkondisikan dan mengelompokkan
peserta didik.

10 menit

Inti

Mengamati

1. Peserta didik mengamati peragaan guru
melempar bola untuk menunjukkan gerak
parabola.

2. Peserta didik mengamati tampilan media flash
tentang gerak parabola.

3. Peserta didik mengamati guru menjelaskan
tentang gerak parabola sesuai dengan media
flash.

4. Peserta didik mengamati guru menjelaskan
persamaan gerak parabola dengan analisis
vektor.

Menanya

1. Peserta didik diberi kesempatan untuk
menanyakan tentang peragaan sebelumnya
untuk menunjukkan gerak parabola.

Mengasosiasi

1. Peserta didik dibimbing guru dalam
melakukan kegiatan kelompok sesuai LDPD.

2. Peserta didik mendiskusikan  bersama
kelompoknya mengenai permasalahan dalam
LDPD dan menyiapkan bahan presentasi
kelompok.

Mengeksplorasi

1. Peserta didik membentuk kelompok sesuai
arahan guru.

2. Setiap kelompok peserta didik menerima
LDPD gerak parabola.

Mengkomunikasikan

1. Perwakilan salah satu kelompok
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya
dengan difasilitasi guru dalam diskusi kelas.

2. Peserta didik lain dalam  kelompok
menanggapi presentasi temannya.

70 menit




Guru menanggapi hasil diskusi peserta didik
dan memberi jawaban atau informasi yang
tepat  untuk  memberikan  penguatan
pemahaman.

Guru memberi kesempatan pada peserta didik
untuk menanyakan materi yang belum
dipahami atau sekedar menyampaikan
pendapatnya.

Penutup

Guru memberikan soal yang berkaitan dengan
gerak parabola sebagai tugas rumah.

Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan hasil pembelajaran.

Guru menegaskan kembali  kesimpulan
mengenai kinematika vektor pada gerak
parabola.

Guru menyampaikan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya, yaitu
menyiapkan alat dan bahan untuk percobaan
gerak parabola pada pertemuan berikutnya.
Guru menutup pembelajaran dengan berdoa,
dan mengakhiri dengan salam.

10 menit

Pertemuan keemp

at (2 x @45 menit):

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru  membuka pembelajaran  dengan
mengucapkan salam.

Guru mengawali kegiatan pembelajaran
dengan berdoa bersama.

Guru menanyakan kehadiran peserta didik.
Guru mengingatkan peserta didik pada
pelajaran sebelumnya mengenai gerak lurus
berubah beraturan dengan analisis vektor.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Guru mengkondisikan dan mengelompokkan
peserta didik.

Guru membagikan Lembar Kerja Pekerja
Didik (LKPD) percobaan pancaran air
parabola.

10 menit

Inti

Mengamati

1.

Peserta didik membaca dan meresume materi
yang berkaitan dengan gerak parabola pada
buku pegangan milik peserta didik.

Peserta didik mengamati percobaan pancaran
air parabola dengan demonstrasi yang
dicontohkan oleh guru terlebih dahulu.

Menanya

3.

Peserta didik bertanya jawab dengan guru
tentang  demonstrasi  percobaan  yang
dicontohkan oleh guru sebelumnya.

70 menit




Mengasosiasi

4.

7.

Guru membimbing peserta didik dalam
melakukan kerja kelompok sesuai yang ada
dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Peserta didik memprediksi kecepatan awal pada
titik tertentu berdasarkan pengolahan data
percobaan gerak parabola.

Peserta  didik mendiskusikan  bersama
kelompoknya mengenai permasalahan dalam
LKPD mengenai tinggi maksimum dan jarak
terjauh gerak pancaran air parabola.

Peserta didik menyiapkan bahan presentasi.

Mengeksplorasi

8.

9.

Peserta didik dalam kelompoknya melakukan
eksperimen percobaan pancaran air.

Peserta didik dalam kelompoknya mencatat
data yang diperoleh dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) ketika melakukan
percobaan.

Mengkomunikasikan

10.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil
percobaan dan diskusi kelompoknya dengan
difasilitasi guru dalam diskusi kelas

11.Guru menanggapi hasil diskusi peserta didik

dan memberi jawaban atau informasi yang
tepat  untuk  memberikan  penguatan
pemahaman.

12. Guru memberi kesempatan pada peserta didik
untuk menanyakan materi yang belum
dipahami atau sekedar menyampaikan
pendapatnya.

Penutup 1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan | 10 menit
kembali materi yang sudah dibahas pada
pertemuan itu.

2. Guru memberikan penghargaan kepada
individu dan kelompok yang kinerjanya baik.

3. Guru memberikan tes hasil belajar berupa kuis

4. Guru mengingatkan peserta didik untuk
mempelajari Gerak Melingkar yang dibahas
pada pertemuan berikutnya.

5. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa,
dan mengakhiri dengan salam.

Pertemuan kelima (2 x @45 menit):

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan | 10 menit

mengucapkan salam.




w

Guru mengawali kegiatan pembelajaran
dengan berdoa bersama.

Guru menanyakan kehadiran peserta didik.
Memberi motivasi dan apersepsi dengan
membimbing peserta didik tentang gerak
melingkar pada putaran jarum jam yaitu:
Bagaimana kecepatan gerak putaran pada
jarum jam?

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

6. Guru mengkondisikan dan mengelompokkan
peserta didik.
Inti Mengamati 70 menit
1. Peserta didik mengamati tampilan flash

tentang arah kecepatan linear dan percepatan
sentripetal pada gerak melingkar.

Peserta didik membaca buku mengenai posisi
posisi sudut, kecepatan sudut, dan percepatan.

Menanya

3.

Peserta didik diberi kesempatan untuk
menanyakan tentang analisis vektor pada
kecepatan gerak melingkar

Mengasosiasi

4.

Peserta didik diberi latihan soal individu
mengenai penurunan persamaan posisi dan
kecepatan.

Peserta didik diberi latihan soal individu
mengenai gerak melingkar beraturan dalam
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Mengeksplorasi

6.

Peserta didik diberi kesempatan untuk
berdiskusi tentang  penulisan persamaan
berdasarkan gambar gerak melingkar.

Peserta didik mendiskusikan penurunan
persamaan kecepatan.

Mengkomunikasikan

8.

10.

11.

Perwakilan salah satu kelompok
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya
dengan difasilitasi guru dalam diskusi kelas.
Peserta didik lain dalam kelompok
menanggapi presentasi temannya.

Guru menanggapi hasil diskusi peserta didik
dan memberi jawaban atau informasi yang
tepat  untuk  memberikan  penguatan
pemahaman.

Guru memberi kesempatan pada peserta didik
untuk menanyakan materi yang belum




dipahami atau sekedar menyampaikan
pendapatnya.

Penutup

Guru memberikan penghargaan kepada
individu dan kelompok yang kinerjanya baik.
Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan hasil pembelajaran.

Guru menyampaikan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya, yaitu
gerak melingkar.

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa,
dan mengakhiri dengan salam.

10 menit

Pertemuan keenam (2 x @45 menit):

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru  membuka pembelajaran  dengan
mengucapkan salam.

Guru mengawali kegiatan pembelajaran
dengan berdoa bersama.

Guru menanyakan kehadiran peserta didik.
Guru mereview materi tentang gerak
melingkar pada kelas X semester 1 yang telah
didapatkan.

Memberikan motivasi dan apersepsi dengan
membimbing peserta didik tentang gerak
melingkar berubah beraturan pada putaran
roda sepeda pada jalanan turunan dan jalanan
naik.

Membimbing peserta didik agar mengajukan
pertanyaan dengan Kkritis tentang fenomena
roda:

a. Apakah yang terjadi pada gerak putaran
roda ketika berjalan turun? mengapa
demikian?

b. Apakah yang terjadi pada gerak putaran
roda ketika berjalan turun? mengapa
demikian?

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Guru mengkondisikan dan mengelompokkan
peserta didik.

10 menit

Inti

Mengamati

1.

Guru memberikan demonstrasi  tentang
perpindahan sebuah benda dengan lintasan
yang melingkar.

Peserta didik mengamati dengan teliti dan
santun tentang gerak putaran benda yang
didemonstrasikan oleh guru.

70 menit




3. Peserta didik mengamati penjelasan yang
disampaikan oleh guru tentang gerak
melingkar dan besaran-besarannya.

Menanya

4. Guru membimbing peserta dodol agar
mengajukan pertanyaan dengan santun,
tentang besaran-besaran yang terdapat dalam
gerak melingkar berubah beraturan beserta
arah vektor besaran — besaran tersebut.

5. Peserta didikmengajukan pertanyaan dengan
santun tentang besaran-besaran yang terdapat
dalam gerak melingkar berubah beraturan
beserta arah vektor besaran — besaran tersebut.

Mengasosiasi

6. Dipandu Lembar Kerja Peserta Didik, guru
membimbing siswa untuk melakukan diskusi
untuk mengetahui fungsi sudut, kecepatan
sudut, dan percepatan sudut pada gerak
melingkar berubah beraturan.

7. Peserta didik memformulasikan fungsi sudut,
kecepatan sudut, dan percepatan sudut pada
gerak melingkar berubah beraturan.

Mengeksplorasi

8. Guru menggali informasi dengan meminta
peserta didik untuk menyebutkan besaran
yang terdapat pada gerak melingkar berubah
beraturan.

9. Guru mengorganisasikan peserta didik dalam
kelompok kooperatif (3-4 peserta didik) setiap
kelompok, kemudian membagi Lembar Kerja
Peserta Didik kepada masing-masing
kelompok.

10. Peserta didik dapat mendiskusikan cara
menurunkan besaran-besaran gerak melingkar
berubah beraturan beserta arah dari besaran-
besaran tersebut dan penerapan fungsi gerak
melingkar ~ berubah  beraturan  dalam
kehidupan sehari-hari

Mengkomunikasikan

11. Guru memberikan tanggapan tentang hasil
diskusi dari peserta didik dan memberikan
penjelasan lebih lanjut agar tidak terjadi
miskonsepsi.

12. Peserta didik dan guru mereview hasil
kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan.




13. Membimbing peserta didik menyumbangkan
ide untuk membuat rangkuman pelajaran dan
mencatat hasil rangkuman secara individu.
Penutup Memberikan penghargaan kepada individu | 10 menit
dan kelompok yang kinerjanya baik dan dapat
menjawab pertanyaan dengan benar.
. Guru bersama dengan peserta didik
menyimpulkan materi pembelajaran pada
pertemuan Kali ini.
. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa,
dan mengakhiri dengan salam
H. Penilaian Pembelajaran, Remidial dan Pengayaan
1. Instrumen dan Teknik Penilaian
a. Hasil analisis teknik dan instrumen penilaian
KD Teknik Penilaian Instrumen
KD 3 1. Tes Tertulis 1. Soal Tes Tertulis
2. Penugasan 2. Lembar Tugas dan
Lembar  Penilaian
Tugas
KD 4 1. Tes  Praktik/Unjuk 1. Lembar Soal
Kerja Praktik dan Lembar
Kerja Peserta Didik

b. Program Remidial dan Pengayaan

1) Peserta didik mengikuti program remidial bila nilai ulangan harian

kurang dari nilai KKM.

2) Peserta didik mengikuti program pengayaan bila nilai ulangan harian

sama atau melebihi nilai KKM.

2. Analisis Hasil Penilaian (terlampir)

3. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan (terlampir)







Lampiran RPP Bab I Kelas XI

MODUL PEMBELAJARAN
KINEMATIKA DENGAN ANALISIS VEKTOR

Pertemuan Pertama:

A. Posisi Materi Pada Suatu Bidang

Posisi suatu benda dapat diketahui dengan menggambarkannya dalam suatu bidang.
Posisi titik materi pada suatu bidang dapat dinyatakan dalam bentuk vektor. Oleh

karena itu terlebih dahulu kita bahas tentang vektor satuan dalam bidang.

1. Vektor Satuan

Vektor satuan adalah vektor yang besarnya satu
satuan. Dalam sistem koordinat kartesius ada tiga jenis
vektor satuan, yaitu i, j, k yang saling tegak lurus dan
masing-masing menyatakan arah sumbu X, y, dan z
positif. Perhatikan Gambar 1.2 di samping. Vektor-

vektor satuan tersebut dapat dioperasikan dalam

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Misalnya, vektor A berada pada bidang x dan y (Gambar
1.3) maka vektor A dapat dinyatakan berikut ini.

Jika komponen vektor A ditulis dalam vektor satuan, maka:

AX = Axi = (Acosa)i

Ay = Ayj = (Asina)j

Ya
sehingga:
A = Ax + Ay ]
Ay=Ay] |
A = Axi + Ayj
A =ACOSA 1+ ASINA | evveiieiiiieiiice (1.2)
Besarnya vektor A adalah:

A= AXZ +AY? e, (1.2)

2. Vektor Posisi

Posisi atau kedudukan suatu titik materi
dinyatakan oleh vektor posisi, yaitu vektor yang dibuat
dari titik acuan ke arah titik materi tersebut. Perhatikan
Gambar 1.4, sebuah titik materi terletak di A (x1, y1),

maka vektor posisi titik tersebut dituliskan dengan:




F = X Y] e (1.3)

Besarnya vektor posisi adalah:

vektor posisi ra, kemudian bergerak dengan

BN = e (1.5)
X
v A Jika terjadi perpindahan tempat, maka
A(X1,y1) vektor posisi juga berubah. Perpindahan adalah
o ! perubahan posisi suatu benda pada waktu
A tertentu. Perhatikan Gambar 1.5, sebuah titik
| B(x2,y2) materi mula-mula berada di A (xi, y1) dengan
Yo po-fme Frmmmmmm .

8 lintasan sembarang sampai di B (X2, y2), dengan

" x vektor posisi rg.

Persamaan (1.6) dapat dinyatakan dalam vektor satuan:
Ar= (X1 +Y, ) = (% +y,J)
Ar=X,1 — X0 + Y, ] — Y, ]
Ar=(x; — X)i + (Y, = Y1)}
N T N N (1.7)

Besarnya perpindahan adalah:

a. Kecepatan
Kecepatan merupakan perpindahan (perubahan posisi) suatu benda terhadap satuan
waktu. Kecepatan merupakan besaran vektor karena memiliki arah.

1. Kecepatan Rata-Rata

1 Berdasarkan Gambar 1.6 dapat diketahui

e B bahwa perubahan posisi benda (titik materi) dari

» A ke B adalah Ar = rg — ra, sedangkan selang

s ! waktu yang diperlukan adalah At = tg — ta. Hasil
____________ b A

><V



bagi antara perpindahan dan selang waktu
tersebut adalah kecepatan rata-rata yang

dirumuskan:
Ar  rg—r
== A ————— (1.9
At tg -t
dengan: v = kecepatan rata-rata (m/s)

Ar = perpindahan (m)

At = selang waktu (s)
Persamaan (1.9) apabila dinyatakan dalam vektor satuan, maka:
AXi + AYj zgnﬂ
At At At

V- j

VEV,d 4 V] i, (1.10)

2. Kecepatan sesaat

Jika kalian mengendarai sepeda motor sepanjang jalan yang lurus sejauh 100 km dalam
waktu 2 jam, besar kecepatan rata-ratanya adalah 50 km/jam. Walaupun demikian,
tidak mungkin kalian mengendarai sepeda motor tersebut tepat 50 km/jam setiap saat.
Untuk mengetahui situasi ini, kita memerlukan konsep kecepatan sesaat yang
merupakan kecepatan pada suatu waktu. Kecepatan sesaat adalah kecepatan rata-rata
pada limit selang waktu At' mendekati nol. Secara matematis kecepatan sesaat
dituliskan:

lim Ar dr

V= T (1.11)
At —>0At dt
Jika r=xi + yj dan Ar=Axi + Ayj maka,
lim
= i)
At — 0 At At
V= %i +ﬂj
dt dt
Vo 4 V] e, (1.12)

3. Menentukan posisi dari fungsi kecepatan
Berdasarkan persamaan (1.11) kecepatan dapat dicari dengan turunan dari fungsi
posisinya. Sebaliknya, jika fungsi kecepatan diketahui, fungsi posisi dapat ditentukan

dengan mengintegralkan fungsi kecepatan tersebut.

dr
V=—

dt
dr =vdt

Apabila persamaan tersebut diintegralkan, maka:

I dr:J' v dt



j dr:j v dt
ro t0

t
r—roz.[ v dt
t0

dengan: ro = posisi awal (m)
r = posisi pada waktu t (m)
v = kecepatan yang merupakan fungsi waktu (m/s)

Komponen posisi pada arah sumbu x dan sumbu y adalah:

t
x:x0+jvxdt y:yo+J.vydt ................................................ (1.14)

to t0

Pertemuan Kedua:

b. Percepatan

Gambar2.6 Kemiringan garis
hijau merupakan
percepatan sesaat mobil
di titik B(pers.2.10)

Mobil bergerak .
dengan kelajuan
pada titik A dan B Vgf [ o e Kemiringan garis biru
v . | Ap yang menghubungkan A
! & dan B merupakan
- I percepatan
_@ m @_ . e Al - 4 rata-rata mobil selama
L t | ! interval waktu
o 0=1y *I. Ilf i | &t=tr= t;(Eq. 2.9).
a b

Pada Gambar 2.6 diatas, besarnya kecepatan mobil meningkat bila Anda tancap gas
dan menurun ketika Anda menginjak rem. Mari kita lihat bagaimana mengukur
percepatan. Misalkan sebuah benda yang dapat dimodelkan sebagai sebuah partikel
bergerak sepanjang sumbu x memiliki kecepatan awal vy pada waktu ti pada posisi A
dan vy kecepatan akhir saat tr pada posisi B seperti pada Gambar 2.6a. Rata-rata
percepatan axavg partikel yang didefinisikan sebagai perubahan kelajuan Avx dibagi
dengan interval waktu selama At terjadinya perubahan bahwa:
;‘11’.-',‘ ”xj T Uy

SECOAt

ia

Seperti kelajuan, ketika gerakan yang dianalisis adalah salah satu dimensi, kita dapat
menggunakan tanda-tanda positif dan negatif untuk menunjukkan arah percepatan.



Karena dimensi kelajuan adalah L /T dan dimensi waktu adalah T, percepatan memiliki
dimensi panjang dibagi waktu kuadrat, atau L/T?. Satuan S| percepatan adalah meter
per detik kuadrat (m/s?). Mungkin lebih mudah untuk menafsirkan unit ini jika Anda
menganggapnya sebagai meter per detik per detik. Misalnya, sebuah benda memiliki
percepatan +2 m/s?. Anda harus membentuk citra mental dari objek yang memiliki
kelajuan yang berada di sepanjang garis lurus dan meningkat 2 m/s selama setiap
interval waktu 1 s. Jika objek mulai dari keadaan diam, Anda harus dapat
membayangkannya bergerak dengan kecepatan +2 m/s setelah 1 s, di +4 m/s setelah 2
s, dan seterusnya.

Dalam beberapa situasi, nilai percepatan rata-rata mungkin berbeda selama interval
waktu yang berbeda. Oleh karena itu berguna untuk menentukan percepatan sesaat
sebagai batas dari percepatan rata-rata sebagai pendekatan At nol. Konsep ini analog
dengan definisi kecepatan sesaat dibahas dalam Bagian 2.2. Jika kita membayangkan
bahwa titik A dibawa lebih dekat dan lebih dekat ke titik B pada Gambar 2.6a dan kita
mengambil batas AVy/At sebagai At mendekati nol, kita memperoleh percepatan sesaat
pada titik B:

Av, dv,

ﬂ‘_;‘!:iﬂn At dt

Artinya, percepatan sesaat sama dengan turunan dari kelajuan terhadap waktu, yang
menurut definisi adalah kemiringan grafik kelajuan-waktu. Kemiringan garis hijau
pada Gambar 2.6b sama dengan percepatan sesaat pada titik B. Perhatikan bahwa
Gambar 2.6b adalah grafik kelajuan-waktu, bukan grafik posisi-waktu seperti gambar
2.1b dan 2.3 dan Gambar 2.4 dan 2.5. Oleh karena itu, kita melihat bahwa sama seperti
kelajuan partikel bergerak adalah kemiringan pada titik pada grafik partikel x-t,
percepatan partikel adalah kemiringan pada sebuah titik pada grafik partikel vy-t. Satu
dapat menafsirkan turunan dari kelajuan terhadap waktu sebagai laju perubahan
kelajuan. Jika ax positif, percepatan dalam arah x positif, jika axnegatif, percepatan
dalam arah x negatif

Py

Percepatan setiap saat sama
dengan kemiringan garis
singgung kurva v terhadap t
pada waktu tersebut.

&
«?:

Gambar 2.7 menggambarkan bagaimana sebuah grafik percepatan-waktu berhubungan
dengan grafik kelajuan-waktu. Percepatan setiap saat adalah kemiringan grafik
kelajuan-waktu pada saat itu. Nilai-nilai positif percepatan sesuai dengan titik-titik
dalam Gambar 2.7a di mana kelajuan meningkat dalam arah x positif. Percepatan
mencapai maksimum pada waktu ta, ketika kemiringan grafik kelajuan-waktu



maksimum. Percepatan kemudian mendekati ke nol saat ts, ketika kelajuan adalah
maksimum (yaitu, ketika kemiringan grafik v-t adalah nol).Percepatan negatif ketika
kecepatan menurun dalam arah x positif, dan mencapai nilai yang paling negatif saat
tc.

Untuk kasus gerak dalam garis lurus, arah kelajuan obyek dan arah percepatannya
terkait sebagai berikut. Ketika kelajuan dan percepatan obyek berada dalam arah yang
sama, benda tersebut dipercepat. Di sisi lain, ketika kelajuan dan percepatan obyek
berada dalam arah yang berlawanan, objek melambat.

Untuk membantu dengan diskusi tentang tanda-tanda kelajuan dan percepatan, kita
dapat menghubungkan percepatan suatu benda dengan total gaya yang bekerja pada
benda tersebut. Dalam Bab 5, kami secara resmi menetapkan bahwa gaya pada sebuah
benda sebanding dengan percepatan benda:

Fx ~ ax (211)

Proporsionalitas ini menunjukkan bahwa akselerasi disebabkan oleh gaya. Selanjutnya,
gaya dan percepatan keduanya merupakan vektor, dan vektor bertindak dalam arah
yang sama. Oleh karena itu, marilah kita berpikir tentang tanda-tanda kelajuan dan
percepatan dengan membayangkan gaya yang diterapkan ke sebuah obyek dan
menyebabkannya dipercepat. Mari kita asumsikan kelajuan dan percepatan berada
dalam arah yang sama. Situasi ini sesuai dengan objek yang mengalami gaya yang
bekerja dalam arah yang sama dengan kelajuannya. Dalam hal ini, objek dipercepat.
Sekarang anggaplah kelajuan dan percepatan dalam arah yang berlawanan. Dalam
situasi ini, objek bergerak di beberapa arah dan mengalami gaya yang bekerja dalam
arah yang berlawanan. Oleh karena itu, objek melambat! Hal ini sangat berguna untuk
menyamakan arah percepatan ke arah gaya karena lebih mudah dari pengalaman kita
sehari-hari untuk berpikir tentang efek gaya yang akan berpengaruh pada objek
daripada berpikir hanya dalam hal arah percepatan.

Mulai sekarang, kita akan menggunakan istilah akselerasi berarti percepatan
sesaat. Ketika yang kita maksud percepatan rata-rata, kita akan selalu menggunakan
kata sifat rata-rata. Karena vy = dx/dt, percepatan juga dapat ditulis sebagai:

(i)

T Ta  al\dat)  ae
Artinya, dalam gerak satu dimensi, percepatan sama dengan turunan kedua x terhadap
waktu.

Sejauh ini, kita telah mengevaluasi turunan dari suatu fungsi dengan memulai dengan
definisi fungsi dan kemudian mengambil batas rasio tertentu. Jika Anda sudah familiar
dengan kalkulus, Anda harus mengakui bahwa ada aturan khusus untuk mengambil
derivatif. Aturan-aturan ini, yang tercantum dalam Lampiran B.6, memungkinkan kita
untuk mengevaluasi turunan-inisiatif-inisiatif cepat. Misalnya, satu aturan
memberitahu kita bahwa turunan dari konstanta apapun adalah nol. Sebagai contoh
lain, misalkan x adalah proporsional dengan beberapa pangkat dari t seperti dalam
ungkapan:

x = At" dimana A dan n adalah konstanta. (Ungkapan ini adalah bentuk fungsional yang
sangat umum.) Turunan x sehubungan dengan t adalah:



dx !
— = n
dl

Menerapkan aturan ini untuk Contoh 2.6, di mana vx = 40 - 5t?, kita dengan cepat
menemukan bahwa percepatan ax = dvx/dt = -10t.

Pertemuan Ketiga:

BAHAN
AJAR

GERAK PARABOLA

DENGAN ANALISIS VEKTOR

Gerak parabola merupakan perpaduan gerak lurus beraturan (GLB) pada arah
horizontal dengan gerak lurus berubah beraturan (GLBB) pada arah vertikal. Gerak
parabola juga dikenal dengan gerak peluru. Lemparan bola, bola yang ditendang,
peluru yang ditembakkan dari senapan, atlet yang melakukan lompat jauh atau lompat
tinggi, merupakan contoh gerak parabola. Pada pembahasan ini kita mengabaikan
gesekan udara, dan tidak akan memperhitungkan dengan proses bagaimana benda
dilemparkan, tetapi hanya memerhatikan geraknya setelah dilempar dan bergerak
bebas di udara dengan pengaruh gravitasi semata. Oleh karena itu, percepatan benda
tersebut disebabkan oleh percepatan gravitasi (g) yang arahnya ke bawah (menuju

pusat Bumi).
.
s ¢
o v
o o

Sebuah bola yang dilemparkan dengan
kecepatan awal yang mempunyai
komponen vertical y dengan arah
positif ke atas dan komponen
horizontal x dengan arah positif ke
kanan.

<V

Gambar 1. Gerak bola dan analisis geraknya



Sebuah bola mula-mula berada di pusat koordinat, dilemparkan ke

atas dengan kecepatan v, dan sudut elevasi © . Pada arah sumbu x, benda
bergerak dengan kecepatan konstan, atau percepatan nol (a = 0), sehingga
komponen kecepatan vx mempunyai besar yang sama pada setiap titik
lintasan tersebut, yaitu sama dengan nilai awalnya vex pada sumbu y, benda
mengalami percepatan gravitasi g.
Untuk menganalisis gerak peluru, kita finjau gerak dalam arah sumbu x
dan sumbu y.

1. Vektor kecepatan awal

kita

Komponen vektor kecepatan awal pada sumbu x dan y adalah:

Vox = Vo.COS © oo eee e senennnnnsnesnenne (1)
Voy = Vo.Sin ©
. Kecepatan benda setiap saat
Pada arah sumbu x (GLB)
Vx = Vox = Vo.CO0S © o eee e e (i)

Pada arah sumbu y (GLBB)

Vy = Voy - gt

Vy = Vo. SINO = gt e (i)
Besarnya kecepatan adalah :

V= /vxz + vy 2

. Posisi benda setiap saat

Pada arah sumbu x

X = Vox.t

X = V0.€COS O.1 e esessnenenne. (IV)
Pada arah sumbu y

Y = Voy.t — > gt?

y =V, Sin0.t— —gt2 SR (")

. Tinggi maksimum benda ()’mak)

Pada saat benda mencapai ketinggian maksimum kecepatan arah

vertical sama dengan O.
v =0

Vo.Sin ©® - gt = 0

Vo.sin 6= g.t

g
dengan t adalah waktu untuk mencapai ketinggian maksimum. Jika t

substitusikan ke persamaan (v), maka:

. Sin @ 1 Sin 6
y =1,5in 0 (v" = ) -3 (= gm )?
v5Sin?6  viSin*6  viSin®6
g 29 29
v25in?%60 (voSin 6)? ..
Ymak = 29 29 ( )

Jarak jangkauan benda (OB)



Pada saat benda menyentuh tanah, misalnya di titik B, posisi vertical
benda adalah nol.

Y =0

Y = Vo Sin B.1- 3 gt?
0 = Vo Sin B.1- 3 gt?
7 gt? = v, Sin6.t

_ 2v,Sin6

te S (" 1)

dengan tg adalah waktu yang diperlukan benda untuk menyentuh
tanah.

Jika persamaan (vii) disubstitusikan ke persamaan (iv), maka:

X =voCos 0.t =R

R =voCos 6 (2510)
225in6 Cosge
=2 ——=== dengan 25in6.Cos6 = Sin 20
2$in 20
: (viii

Menurut analisis vector, persamaan-persamaan gerak parabola
dapat dituliskan sebagai berikut. Vektor posisi pada gerak parabola
adalah
r=xi+Yyj

r=(VoCos B 1)i+ (Vo SinO +-1/2 gt2)j || creeerrecvemmceeneenae (ix)

Vektor kecepatan gerak parabola adalah

V= v+ vy

v=(voCos©1)i+ (Vo SinB -gt?)j || e (x)




Pertemuan Kelima:

GERAK MELINGKAR
1. Posisi Sudut

Posisi sudut dari suatu titik zat yang bergerak melingkar dinyatakan : 8 = 6(t)
, B(t) merupakan fungsi dari waktu.
2. Kecepatan Sudut

o]
4+
&
@
o

>

{s)

~
| ===

Perhatikan gambar disamping! Kecepatan sudut rata-rata adalah hasil
bagi perubahan posisi sudut dengan selang waktu tertentu.

Apabila selang waktu At mendekati nol, maka kecepatan benda tersebut
adalah kecepatan sesaat, dirumuskan :

lim A0
= Ar—0 Ay

Kecepatan sudut sesaat merupakan turunan pertama dari fungsi posisi
sudut terhadap waktu. Perhatikan gambar dibawah ini! Dalam sebuah grafik
fungsi posisi sudut terhadap waktu (6 —t), kecepatan sudut sesaat ditentukan
dari kemiringan grafik tersebut.

HJ h

B

t

Jika g adalah sudut kemiringan garis singgung grafik 8—t, maka
kecepatan sudut sesaat dituliskan :



Posisi sudut dapat dicari dari fungsi kecepatan sudut sesaat. Apabila
kecepatan sudut suatu benda diketahui, kita dapat menentukan fungsi posisi
benda dengan mengintegralkan fungsi kecepatan sudut tersebut.

do

w=—
dt
do = w.dt
4
Id@ = Ia).dt
6,
Jika pada saat t = O posisi sudut g, dan pada saat t =t posisi suduté,
maka :
[ t
[do=[wadt
6, 0
t
0-0,=|wdt
0
0=+ [odt |........o.... (4)
0
Dengan :

@, = posisi sudut awal (rad)

0 - posisi sudut pada saat t (rad)

o = kecepatan sudut (rad/s)

t =waktu (s)

. Percepatan Sudut

Percepatan sudut rata-rata adalah perubahan kecepatan sudut tiap

satuan waktu.

g=b0_W @ (5)
At tz_tl
Jika selang waktu At mendekati nol, maka percepatan yang dimiliki

benda adalah percepatan sesaat yang dirumuskan:

_ lim Aw
O = Ar—0 Af

Karena o = d_¢9 , maka:
dt

godde_d'o
dt dt  dt’
Percepatan sudut merupakan turunan pertama fungsi kecepatan sudut

atau turunan kedua dari fungsi posisi sudut.
Perhatikan gambar dibawah!




w

~Y

Dalam sebuah grafik kecepatan sudut terhadap waktu (w—t),
perceptana sudut ditentukan dari kemiringan grafik tersebut. Jika S adalah
sudut kemiring garis singgung grafik @w—t, maka percepatan sudut sesaat
dituliskan:

Kecepatan sudut dapat dicari dari fungsi percepatan sudut sesaat. Fungsi
kecepatan sudutnya ditentukan dengan mengintegralkan fungsi percepatan
sudut tersebut.

o _ o

dr
dm = oLdt
[do = ode

Jika pada saat t = O kecepatan sudutnya () dan pada saat t = t kecepatan
sudutnya @, maka:

w I
[do = [oudr
@, 0
w—w, = |oudt
0
t
@ =@+ fadt. (9)
0
dengan :

), = kecepatan sudut awal (rad/s)

), = kecepatan sudut pada saat t (rad/s)

a = percepatan sudut (rad/s?)
t =waktu (s)

. Gerak Melingkar Beraturan

Gerak rotasi beraturan didefinisikan sebagai gerak rotasi dengan
kecepatan sudut konstan atau percepatan sudut nol. Berdasarkan persamaan
(4) diperoleh:

t
0=@,+ [ wdt
0

Karena kecepatan sudut @ konstan, maka:



8, = Bﬂ+mfd’r
0 ¢
- en+m[r]n= 8, +o(t—0)
gt:90+a)t ................ (10)
dengan:

@, = posisi awal (rad)
Qt = posisi sudut pada saat t (rad)

o = kecepatan sudut (rad/s)
t = waktu (s)

Gerak Melingkar Berubah Beraturan

Gerak rotasi berubah beraturan didefinisikan sebagai gerak rotasi
dengan percepatan sudut konstan. Berdasarkan persamaan (9) diperoleh:

t
0% a)0+.|.a.d'[
0
Karena percepatan sudut « konstan, maka:

D=@W, et (11)
Posisi sudut € dapat ditentukan dengan memasukkan persamaan (11) ke
persamaan (4), sehingga:

t
.= 0,+[odt
0
t
=0+ [ (@, = @, +a)-dt
0

12 =Ho+a)o.t+%at2 ............ (12)

dengan:
@, = posisi awal (rad)
Qt = posisi sudut pada saat t (rad)

o = kecepatan sudut (rad/s)
a = percepatan sudut (rad/s?)
t =waktu (s)



@ ‘ LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK

GLB dengan analisis vektor

—

0

(D

NAMA ANGGOTA KELOMPOK

A. Tujuan

1. Melalui informasi yang diperoleh dari buku, peserta didik dapat menalar

untuk menentukan vektor satuan dan vektor posisi materi pada suatu
bidang agar diperoleh perilaku teliti dan mampu bersyukur terhadap
kebesaran-Nya.

Melalui informasi yang diperoleh dari buku dan diskusi kelompok peserta
didik dapat menalar untuk menentukan tentang kecepatan rata-rata dan
kecepatan sesaat dengan analisis vektor pada gerak lurus beraturan agar
diperoleh perilaku disiplin, santun dan mampu beriman terhadap
kebesaran-Nya.

Melalui informasi yang diperoleh dari guru dan diskusi kelompok, peserta
didik dapat
sehingga dapat menambah ketelitian dan mampu bersyukur terhadap

menalar untuk menentukan posisi dari fungsi kecepatan

kebesara-Nya.

B. Soal
1. Jika Sebuah materi bergerak pada bidang datar dengan lintasan sembarang

dari titik A (4,5) ke titik B (8,7), tentukan:
a. Gambar lintasan dan perpindahannya dengan kertas block yang
disedikan

/




@ ‘ LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK

C. Jawaban




-

SOAL EVALUASI

PENILAIAN
1) Soal Evaluasi
a. Kisi-kisi soal evaluasi
Jenjang pendidikan : SMA
Mata pelajaran : Fisika
Pokok bahasan : Analisis Vektor pada GLB
Kelas/Semester : XI/1

Nomor Urut Soal dan Aspek yang
No. Indikator Dinilai Jumlah
Ci Cz Cs Cs | Cs
1 | Menentukan fungsi 1 2,34 4
kecepatan dan posisi
pada gerak lurus
beraturan dengan
analisis vektor.
Jumlah 1 3 4

Soal

€.

1. Sebuah materi bergerak pada bidang datar dengan lintasan sembarang dari
titik A (3,5) ke titik B (5,1), tentukan:
a. vektor perpindahan,
b. besarnya perpindahan,
2. Benda bergerak pada arah sumbu x dengan kecepatan v = (2t +8)i m/s. Jika
posisi awal benda tersebut adalah ro=-5i m, maka posisi benda setelah
bergerak adalah .
3. Sebuah partikel bergerak lurus ke arah sumbu x dengan persamaan:
X = 5t2+4t-1, x dalam meter dan t dalam sekon. Tentukan kecepatan sesaat
pada waktu t=2 sekon!
4. Sebuah benda bergerak sepanjang sumbu x dengan persamaan kecepatan:
v=2t-2, v dalam m/s dan t dalam s. Pada saat t=0, posisi benda Xo=3m,
tentukan:
d. persamaan posisi setiap waktu,
jarak yang ditempuh benda setelah bergerak 5 sekon pertama.

/




/ —

SOAL EVALUASI

Kunci Jawaban dan penskoran

1. Dik: ra=3i+5j

re=5i+j ... Q)
Dit: a.vektorr=..7
b.r=...7 ... 1)
Jawab: L (3)
a. Vektor perpindahan b. Besar Ar

Ar = (Axit+Ayj) Ar = | Ax® + Ay’
Ar =( X2 — X0)i +(Y2 — Y1)j Ar =27 +(—4)°

Ar = (5 - 3)i +(1 - 5)j Ar =420
Ar = 2i - 4 Ar =245

2. Dik: v =(2t+8)i m/s

rn=5im ... 1)
Dit:  posisr=... ? (setelah bergerak) ....... (1)
Jawab: L (3)

i
r=r0+J vdt
10

r =5i+I(21+8) di
10

r=("+8t+5)i




/

SOAL EVALUASI

3. Dik: x=5t2+4t-1

r= (52+4t-1)i .......(1)

Dit: v =..7(saatt=2s) ....... 1)
Jawab: L 3)
" 2 _ .
a E:ﬁz#d—yj gzd(Sl +4t—1)i
dr dt dt
v =107+ 4)i
saat t=2s maka:
v=(10.2 + 4)i v = (24)i
4. Dik: v=2t-2
Xo=3m t=0 ... (1)
Dit:  a. x tiap waktu=.....?
b.x = ... ? (saat t=55) ....... 1)
Jawab: L 3)
a. x:x0+J'vdr b. x=1>-21+3
10 saat t=5s maka:
x=3+j(2z—2)dz x=5"-25+3
t0

x=(0>-2t+3)m x=18m




Jawaban LKPD

No Pertanyaan Jawaban Skor
1 | Sebuah partikel bergerak dengan | Diketahui: v(t) = 2t> — 3t + 10. 25
fungsi kecepatan v(t) = 2t — 3t +
10 jika v dinyatakan dalam m/s | a. Untuk menghitung percepatan rata-rata,
dan t dalam sekon, tentukanlah : | tentukan lebih dahulu Av dan At sebagai
a. percepatan rata-rata | berikut
partikel untuk selang
waktu t = 2 sekon sampai
t = 4 sekon, Persamaan umum kecepatan adalah v(t) =
b. percepatan awal partikel, | 2t? — 3t + 10 sehingga :
dan
c. percepatan partikel pada | y (m/ s)
saat t = 6 sekon A
8 F—————
I
I
|
I
|
|
2 |
= I
|
H » (s
0 4 8 untuk
t, = 4
sekon, v2 = 2(4)? — 3(4) + 10 = 30 m/s
untuk
t1 = 2 sekon, v1 = 2(2)> = 3(2) + 10 = 12 m/s
2 | Sebuah benda bergerak dengan | Diketahui: vo =3 m/sdana(t) = (4t—2) m/s>. | 25

kecepatan awal 3 m/s. Jika benda
mengalami percepatan a (t) = (4t
—2) m/s?, tentukanlah:

a. persamaan kecepatan
benda,

b. kecepatan benda pada t =
2 sekon

a. Kecepatan dapat diperoleh dari fungsi
percepatan dengan metode integral.

v=v0+]adt=3+](4t-2)dt=3+2t?—
2t) m/s?.

b. Kecepatan benda pada saat t = 2 sekon
adalah

v=3+ ()2t - (2)(2) =7 mls.




Besar kecepatan suatu partikel | Diketahui: vo =30 m/s, vit =15 m/s,vpe =0 | 25
yang mengalami perlambatan m/s,
konstan ternyata berubah dari 30 §etamys Yo s ey dans =
m/s menjadi 15 m/s setelah O - O O 75m
menempuh jarak sejaun 75 m. IR
Setelah menempuh jarak berapa
lagi partikel tersebut berhenti?
_va?-vg? 152-30% 2
a= s, =25 - —4,5m/s
_thZ_VHZ_OZ_lSZ_
S2= = . T30 a5 2°M
Sebuah bola dilempar ke atas ¥ el 25
v, =v,” —2gh

dengan kecepatan 40 m/s. Berapa
ketinggian ~ maksimum  yang
dapat dicapai bola ? Hitung juga
waktu tempuh bola sejak
dilempar  hingga  mencapai
ketinggian maksimum. g = 10
m/s?

0= (40m/ 5)* - 2(10m/ sk
1600m? f5* = (20mis* )

1600222 /52
h=——
20mi s

h =80m




LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK
(LDPD)

Mata Pelajaran . Fisika

Waktu 30 menit

Sekolah DSMA

Tahun Pelajaran  : 2016/2017

Nama Kelompok
L Ao
e T
B B

A. KOMPETENSI DASAR
Menganalisis gerak parabola dan gerak melingkar dengan menggunakan vektor

B. MATERI
Gerak dua dimensi GLBB

C. TUJUAN

1. Melalui informasi dari artikel siswa dapat menalar untuk menjabarkan
persamaan percepatan rata-rata dan percepatan sesaat dengan menggunakan
analisis vector sehingga menambah ketelitian dan mampu bersyukur terhadap
kebesaran-Nya.

2. Melalui informasi dari artikel siswa dapat menalar untuk menjabarkan
persamaan Kecepatan dari Fungsi Percepatan sehingga dapat berpikir Kritis,
kreatif dan bersyukur terhadap kebesaran-Nya.

3. Melalui analisis kemiringan grafik v-t sebagai percepatan sesaat siswa dapat
mengolahnya dengan teliti untuk menjabarkan persamaan percepatan rata-rata
dan percepatan sesaat sehingga mampu bersyukur terhadap kebesaran-Nya.



D. Lembar Kerja

1. Baca, perhatikan dan uraikanlah grafik di bawah ini sehingga menjadi
persamaan percepatan rata-rata dan arah percepatan rata-rata !

v (m/s)

I
I
I
|
t

1

/Jawab :

2. Baca, perhatikan dan uraikanlah grafik di bawah ini sehingga menjadi
persamaan percepatan sesaat dan arah percepatan sesaat!

‘ky (v)

A A4

/Jawab :

3. Baca, perhatikan dan uraikanlah grafik di bawah ini sehingga menjadi
persamaan kecepatan dari percepatan fungsi waktu !

[ dt = luds daerah di
0O ]

bawah kurva
S RN




4. Baca, perhatikan dan uraikan gambar di bawah ini menjadi persamaan gerak
vertikal ke atas!

N\

hmak i

5. Buktikanlah bahwa persamaan azg jika di integralkan akan menjadi
persamaan v,2 = v,2 + 2as !




1.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Mata Pelajaran  :Fisika

Sekolah SMA
Tahun Pelajaran :2016/2017

Nama Siswa

Kelas

Sebuah partikel bergerak dengan fungsi kecepatan v(t) = 2t> — 3t + 10 jika v
dinyatakan dalam m/s dan t dalam sekon, tentukanlah :

a. percepatan rata-rata partikel untuk selang waktu t = 2 sekon sampai t = 4 sekon,
b. percepatan awal partikel, dan
C. percepatan partikel pada saat t = 6 sekon

Sebuah benda bergerak dengan kecepatan awal 3 m/s. Jika benda mengalami
percepatan a (t) = (4t —2) m/s?, tentukanlah :

a. persamaan kecepatan benda, dan
b. kecepatan benda pada t = 2 sekon



3. Besar kecepatan suatu partikel yang mengalami perlambatan konstan ternyata
berubah dari 30 m/s menjadi 15 m/s setelah menempuh jarak sejauh 75 m. Setelah
menempuh jarak berapa lagi partikel tersebut berhenti?

4. Sebuah bola dilempar ke atas dengan kecepatan 40 m/s. Berapa ketinggian
maksimum yang dapat dicapai bola ? Hitung juga waktu tempuh bola sejak
dilempar hingga mencapai ketinggian maksimum. g = 10 m/s?



LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK

GERAK PARABOLA

1. Diskusikan bersama kelompokmu tentang beberapa jenis gerak berikut ini!

a.
b. Gerak bom atom saat dijatuhkan dari pesawat pengebom di Hirosima

C.

d. Gerak peluru yang ditembakkan polisi saat member tembakan peringatan

Gerakan pesawat terbang saat lepas landas
Gerakan roket saat diarahkan ke pesawat tempur

ke atas

Apakah gerakan-gerakan tersebut termasuk gerak parabola? Berilah
penjelasannya!

2. Kerjakan bersama kelompokmu!
a. Dedy memukul shuttle cock dengan kecepatan awal 20 m/s dan sudut

elevasi 60°. Tentukan jarak terjauh yang ditempuh shuttle cock tersebut!

b. Sebuah bom dijatuhkan dari pesawat dengan ketinggian 2.000 m di atas

permukaan tanah. Jika kecepatan mendatar bom adalah 200 m/s, tentukan
jarak mendatar yang ditempuh bom!

c. Yusamelempar bola dengan vector posisi r =5t i + (2t>-1) j, tentukan vector

posisi titik tertinggi yang dicapai bola!



> Soal

1. Sebuah benda dijatuhkan dari pesawat terbang yang bergerak horizontal dengan
kelajuan 360 km/jam pada ketinggian 500 m. Tentukan jarak horizontal

Penilaian Hasil

jatuhnya benda tersebut!

2. Posisi peluru yang ditembakkan di atas bidang datar dengan sudut elevasi
tertentu dinyatakan oleh persamaan r =[80ti + (60t-5t%)j] m. Jika i dan j
menyatakan vector satuan dalam arah x dan y, serta t dalam sekon, tentukanlah:

a. Kecepatan awal peluru

® o0 o

Sudut elevasi tembakan

Kecepatan peluru di titik tertinggi

Waktu untuk mencapai jarak maksimum, dan
Jarak mendatar maksimum tembakan

> Kunci Jawaban dan Pedoman Penilaian

sehingga peluru hanya memiliki komponen
kecepatan sumbu x
V=Vox= 80 m/s

No. Soal Jawaban Penskoran
1 Diketahui: vo=360 km/jam; y= 500 m; 6= 0° 2
Ditanya: R=.....7
Jawab: 4
Y= Vosin 0.t+1/2 gt?
y= 0+1/2 gt?
500= %.10.t2
t?= 100
t=10s
R= vocos 0.t=100.cos 0°.10=1000 m 4
2 Diketahui: r =[80ti + (60t-5t%)j] m 2
a. Kecepatan awal (t=0)
v = 2= 80i+(60-100); 2
t=0 maka vo= 80i+60j 2
v, = /802 +60% =100 m/s
b. Sudut elevasi (0) 4
Voy 60 3
tanf = —=—=-—
Vo 80 4
0=37°
c. Kecepatan peluru di titik tertinggi vy=0 2




d. Waktu untuk mencapai jarak maksimum (R) 4
diperoleh apabila y=0
(60t-5t?)=0 dan diperoleh t=12's
e. Jarak mendatar maksimum (R) 4
R=Vox.t=80t = 80.12= 960 m
Skor Akhir = Skerdiveroleh 4,
" skor maksimum
Penilaian Sikap
No. A.S HELS Indikator Skor Keterangan
sikap
1 | Disiplin e Datang tepat waktu pada 3 | Siswa Qapgt memenuhi
. semua indikator
pembelajaran . .
. . . 2 | Siswa memenuhi dua
e Tidak meninggalkan kegiatan -
. indikator

pembelajaran tanpa ijin 1 | Siswa hanya memenuhi

e Mengumpulkan tugas tepat waktu satu indikator

2 | Tanggung | e Menyelesaikan tugas individu 3 | Siswa dapat memenuhi
jawab dengan benar dan tepat waktu semua indikator

(tugas individu disini maksudnya 2 | Siswa memenuhi dua
pembagian pengerjaan soal-soal indikator
dalam LDS) 1 | Siswa tidak memenuhi

o Berfokus pada topik yang
dibicarakan, tidak membahas
yang lain di luar materi
pembelajaran

e Berusaha untuk membuat yang
terbaik untuk kelompoknya

semua indikator

Skor maksimal = 6

. skor perolehan

Nilai

skor maksimal

x100




LEMBAR PENILAIAN OBSERVASI SIKAP

Kelo Kriteria Penilaian Skor

Nama - Tanggung
mpok Disiplin jawab perolehan

Nilai

. skor perolehan

Skor maksimal = 6 Nilai . x100
skor maksimal




Penilaian Kinerja

No Kriteria Indikator Skor Keterangan
1. | Berdiskusi dalam e Menyampaikan pendapat 3 | Siswa dapat memenuhi
kelompok e Menghargai pendapat anggota lain semua indikator
dengan menerima masukan yang 2| Siswa memenuhi satu
diberikan indikator
Siswa tidak memenuhi
semua indikator
2. | Mempresentasikan | Menyampaikan hasil diskusi Siswa dapat memenuhi
hasil diskusi dengan suara yang je|as dan semua indicator
bahasa yang baku Siswa memenuhi dua atau
e Menanggapi pertanyaan dengan 2 tiga indicator _
benar Siswa hanya memenuhi satu
1 |
e Memiliki gaya tubuh yang Indikator
meyakinkan
e Bagi anggota yang lain, ikut
menjawab pertanyaan yang
diajukan kelompok lain ketika
terjadi diskusi kelas atau waktu
presentasi
Skor maksimal =6 Nilai = skor perolehan x100

skor maksimal

Kelompok Nama Kriteria Penilaian Skor Nilai
anggota Berdiskusi dalam Mempresentasikan | perolehan
kelompok kelompok hasil diskusi
1
2
3
4
5
. _ ... Skorperolehan
Skor maksimal =6 Nilai = x100

skor maksimal




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
GERAK PANCARAN AIR PARABOLA

Kelompok:
Nama Anggota:
1.

2
3.
4.
5

A. Tujuan
1. Melalui pengamatan siswa dapat menalar untuk menunjukkan peristiwa

yang berkaitan dengan gerak parabola sehingga dapat berpikir logis dan
bersyukur terhadap kebesaran-Nya.

2. Melalui percobaan siswa dapat mengolah untuk menentukan tinggi
maksimum dan jarak terjauh dari gerak parabola sehingga menambah

ketelitian, berpikir kritis dan bersyukur terhadap kebesaran-Nya.

B. Alat dan Bahan
1. Tandon air dari botol plastik
Selang plastik
Busur derajat
Mistar
Air

o~

C. Gambar Percobaan

Tandon air dari botol plastik

Selang plastik 5 Lintasan air

Gambar 1

D. Langkah Kerja
1. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan
2. Merangkai alat seperti pada gambar percobaan



3. Mengarahkan selang plastik dengan membentuk sudut kemiringan 15° dan
mengalirkan air dari tandon air botol plastik

4. Mengukur tinggi maksimum dan jarak terjauh air yang terpancar dari
selang plastik

5. Mencatat hasi pengukuran pada tabel yang telah disediakan

6. Mengulangi langkah nomor 3 dengan sudut kemiringan yang berbeda-
beda yaitu 30°, 45°, 60° dan 75°

7. Menganalisis data yang telah diperoleh dari hasil percobaan

8. Menuliskan kesimpulan

E. Data Hasil Penelitian
Ketinggian air (h) = ...... meter

No. | Sudutpancaranair | Ketinggian maksimum | Jarak terjauh
(6) (hm) (Xm)

gl B W N

F. Analisis Data
1. Diskusikanlah dengan anggota kelompokmu, jika ketinggian air (h) telah
diketahui tentukanlah kecepatan awal air (vy) dari persamaan yang telah
dipelajari!
Jawab:

2. Kecepatan awal (vy) air telah diketahui. Lengkapilah tabel dibawah ini
untuk menemukan ketinggian maksimum (h., ) dan jarak terjauh (Xm )

dengan menggunakan persamaan-persamaan yang telah dipelajari!

No. | Sudut pancaran air | Ketinggian maksimum | Jarak terjauh
(6) (hm) (Xm )

1
2
3
4




3. Bandingkanlah antara ketinggian maksimum (h. ) dan jarak terjauh (Xm )
yang diperoleh dari hasil pengamatan dengan yang diperoleh dari hasil
perhitungan! Apakah sama? Jika terdapat perbedaan, analisislah faktor-
faktor yang mempengaruhinya!

Jawab:

G. Kesimpulan
1. Dari percobaan yang telah dilakukan, diperoleh ketinggian maksimum (h

) untuk masing-masing sudut adalah

2. Dari percobaan yang telah dilakukan, diperoleh jarak terjauh (X ) untuk

masing-masing sudut adalah

3. Pada sudut berapakah diperoleh ketinggian maksimum (h» ) dan jarak
terjauh (Xm ) ?



PENILAIAN

1) Soal Evaluasi
a. Kisi-kisi soal evaluasi

Jenjang pendidikan : SMA

Mata pelajaran : Fisika
Pokok bahasan . Kinematika dengan Analisis Vektor (Gerak Parabola)
Kelas/Semester - X1/1
. Nomor Urut Soal dan Aspek yang Dinilai
No. Indikator C C C Ca Ce Jumlah
1 | Menentukkan waktu yang 1 1
diperlukan untuk mencapai
titik tertinggi dan kedudukan
titik tertinggi pada gerak
parabola
2 | Menentukan tinggi 2 1
maksimum pada persamaan
posisi gerak parabola dengan
analisis vektor
3 | Menentukan tinggi 3 1
maksimum dan jarak terjauh
gerak parabola
Jumlah 2 1 3
b. Soal
1. Sebutir peluru ditembakkan dengan kecepatan 120 ms—1 dan sudut elevasi
37° (sin 37° = 0,6). Jika percepatan gravitasi 10 m/s2, maka tentukanlah:
a. waktu yang diperlukan peluru untuk mencapai titik tertinggi
b. kedudukan titik tertinggi
2. Sebuah peluru yang ditembakkan dengan evaluasi tertentu mempunyai
persamaan vektor posisi r = 20t i +(20t —5t?) j, dengan t dalam sekon dan
r dalam meter. Berapakah tinggi maksimum yang dapat dicapai oleh
peluru?
3. Sebuah peluru ditembakkan dengan kecepatan awal 60 m/s dan sudut
elevasi 30°. Tentukan tinggi maksimum dan jarak jangkauan peluru (g =
10 m/s?)!
C. Jawaban dan bobot penilaian
No Jawaban Skor Kriteria
1 | Diketahui : vy, = v, cos 6, = 120 cos 37° = 95,84 m/s 2 | Jika menjawab
Vox = Vg SiN B =120 sin 37° = 72,22 m/s dengan benar
Ditanya:a.th="..7
b. (xh, yn)=...?




Jawab:

Vg Sin 0
a. th=—2——2

=722 _ 79995
10

b.  (Xnyn)
Xh= v COS 90. th
= (95,84).(7,222) = 692,15 m

yh: vo Sln 90. th
= § 10. (7,222)% = 260, 79 m

Jadi, (xn, yn) = (692,15 m, 260,79 m)

Jika menjawab
dengan benar

Diketahui : r = 20t i + (20t — 5t%) j
Ditanya : h maks = ... ?

Jika menjawab
dengan benar

Jawab:
r =20ti+ (20t — 5t2)
v=20i+ (20— 10t?)j

v, =20i4+20j
Jadi, |v,| = v20% 4+ 20% = 20 m/s
— Yoy _ 20 _
tan 6 = V_ox = 20 1
jadi, 6 = 45°
_ (vgsin )2
h —T
o 2
_ (20.sin45)
B 2.10
1 2
_ (4005V2)

30 =10m

Jika menjawab
dengan benar

Diketahui : v,= 60 m/s, 8= 30°, g = 10 m/s?
Ditanya:a. h=..7?
b.R=..7?

Jika menjawab
dengan benar

Jawab:

h= (vo sin 6)?
29

a.

o 2
_ (60.sin30)
B 2.10

2
_ (603)

0 =45m

(vo*sin 260)

b. R=

_ 60%.5in2.30
10

Jika menjawab
dengan benar




3600.4V3

= — =180v3 m

Skor maksimal

15

. skor perolehan

Skor maksimal = 15 Nilai :
skor maksimal




LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK

Nama
Kelas

Kelompok

Diskusikan soal dibawah ini !

1. Tuliskan persamaan analisis vektor kecepatan linear berdasarkan gambar

leab:

.

2. Berdasarkan hasil persamaan kecepatan linear pada no.1, maka tentukan

persamaan percepatan pada gerak melingkar!

¢

awab:

N

3. Sebuah titik pada berotasi dengan persamaan posisi sudut 8 =2+ 21:2 +t3, 0

dalam radian dan t dalam sekon. Tentukan:
a. Posisi sudut titik tersebut pada saat t = 2s,

b. Kecepatan sudut rata-rata dari t = 0 s sampai t = 3 s, dan



Kunci Jawaban
Lembar Diskusi Peserta Didik

No Jawaban

1 v=y,ity, ]
Berdasarkan gambar

v = (~vsin 8)i + (vcosb) j

Dimana sin @ = ﬁ dan cosd = é sehingga
r

\ v
o= i X,
r r
2 Vy v
VX
p p
_dv_ d( . )i +(T)J
dt dt
dy dx
Oleh karena - =\/, dan it b=y, serta \y =-vcosd dan
v, =-vsingd

2 2

(—Ycose)i + (—Ysin 0)j

a=
dt
[ |a| = Jal +a; = ;\/(cosﬂ): + (sinEi')2 - l—
3 Diketahui:
=2+ 2’[2 +t3
Ditanya:
a o..... ?t=2s
b. @...... ?t=0s sampai t=3s
Dijawab:

a. 49:2+2t2+t3
0=2+2.9"+9 =18 rad

b. Posisi disaat t=0s adalah
0=2+2t"+t'=2+20°+(Q =2rad
Posisi disaat t=3s

0=2+2t"+t'=2+23 +3 = 47rad




Sehingga kecepatan sudut rata-rata adalah

w:A_é’ZQZ—@z

At t,-t,

.1 3-0 3 >




SOAL EVALUASI
GERAK MELINGKAR BERUBAH BERATURAN

Nama
No. Urut
Kelas

A. Kerjakan soal-soal berikut dengan benar !

1. Seutas tali dengan panjang 1 m, ujungnya diberi beban 20 gram. Kemudian, tali
tersebut diputar dalam arah horizontal dengan kecepatan linear 5 m/s,
tentukanlah:

a. kecepatan angulernya, dan
b. percepatan sentripetal.
2. Posisi sudut suatu titik pada roda dapat ditanyakan dengan persamaan

6 =(5+10t+ 2t2) rad, dengan t dalam s. Tentukan

a. Posisisudutpadat=0sdant=3s!
b. Kecepatan sudut darit=0s sampait=3s!
c. Kecepatan sudut padat=0sdan 3s!



KUNCI JAWABAN
SOAL EVALUASI

No

Jawaban

Skor

Diketahui :
R=1m
m = 20 gr =0,02 kg
v=5m/s
Ditanya :
a w...?
b. R ?

Dijawab :

v 5
-2 _2 _grad

a w= R=1 =5 A

2

\'

Diketahui:
0=(5+10t+2t")
At=3-0=3s
Ditanya:
a. 6....2
b. w....? (t=0ssampait= 3s)
C. @w....?({t=0sdant=3s)
Dijawab:
a. 0=5+10t+2t"
Saatt=0s, maka 0 =5+10t + 2t" =5+10.0+2()" = 5rad
Saatt=3s, maka 0 =5+10.3+2.3" =5+30+18 = 53rad
b. w= 0.~6,_53-5 =16rad/s
tz_tl 3-0
do d(d(G+10t+2t)
g =—=
dt dt

Saatt=0s, maka @ = (10+4t)=10rad/s
Saatt=3s, maka @ = (10+4t) =22rad/s

=(10+4t)rad/s

Nilai

jumlahskordiperoleh «100%

jumlahskortotal




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
GERAK MELINGKAR BERUBAH BERATURAN

Nama
No Absen :

Kelas

A. Tujuan
1. Melalui inforMasi yang didapat dari buku dan diskusi, siswa dapat menalar

untuk menentukan persamaan kecepatan sudut sebagai turunan dari fungsi
posisi sudut agar diperoleh perilaku santun dan disiplin dan mampu
bersyukur terhadap kebesaran-Nya.

2. Melalui infornasi yang didapat dari buku dan diskusi, siswa dapat menalar
untuk menentukan persamaan percepatan sudut sebagai turunan dari fungsi
kecepatan sudut agar diperoleh perilaku santun dan disiplin dan mampu
bersyukur terhadap kebesaran-Nya.

B. Dasar Teori
Gerak melingkar berubah beraturan didefinisikan sebagai gerak rotasi dengan
percepatan sudut (a) yang konstan

C. Diskusi
Analisis fungsi posisi, kecepatan sudut dan percepatan sudut
e Hubungan antara percepatan sudut dan percepatan sudut
we = wg + fota dt

(1)

Jika percepatan sudut (a) konstan, maka integral persamaan (1) diperoleh

t
Wt=wo+jadt
0

We +
W = +
Wt = +
(2)

e Hubungan antara waktu, posisi sudut, kecepatan sudut dan percepatan sudut
t
Ht = 90 +f0 Wtdt

(3)

Berdasarkan persamaan (2), maka integral persamaan (3) diperoleh
Qt = 00 +f0tWtdt

91’ = +

0, = +



e Hubungan antara posisi sudut, kecepatan sudut dan percepatan sudut
Persamaan (2) dan persamaan (4) dengan mengeliminasi besaran waktu t,
Substisusi t ke persamaan (4), maka menghasilkan

Ht: +
9t= +
9t= +

D. Permasalahan
1. Sebuah roda berputar terhadap poros horizontal tetap yang berarah timur-
barat. Komponen kecepatan sudut diberikan oleh
w,(t) = 2rad/s — (4rad/s?)t
a. tuliskan persamaan posisi sudut 6(t) jika 6, ditetapkan dengan nol
b. hitunglah posisi sudut pada t = 2,0 sekon

Jawab

2. Sebuah roda berputar dengan kecepatan 600 putaran per menit, kemudian
direm dan 10 sekon kemudian kecepatannya menjadi 60 putaran per menit.
Tentukan percepatan sudut roda tersebut!

Jawab




3. Sebuah benda dengan jari-jari 10 cm berotasi dengan percepatan sudut tetap
8 rad/s%. Pada saat t = 0 s, kecepatan sudut dan posisi sudutnya masing —
masing 8 rad/s dan 14 rad. Tentukan:

a. kecepatan sudut saat t =25,
b. kecepatan linier saatt=2s,
C. posisi sudut saat t =55, dan
d. panjang lintasan yang ditempuh selama 5 s!

Jawab

E. Kesimpulan



Evaluasi Gerak Melingkar Berubah Beraturan

1. Sebuah roda dengan jari-jari 25 cm berputar, jika satu titik pada roda memiliki laju
5 m/s, berapa kecepatan sudut saat roda berputar?

2. Sebuah roda berputar dengan kecepatan 300 putaran per menit, kemudian direm
dan 5 sekon kemudian kecepatannya menjadi 60 putaran per menit. Tentukan
percepatan sudut roda tersebut!

3. Sebuah benda dengan jari-jari 20 cm berotasi dengan percepatan sudut tetap 2
rad/s%. Pada saat t = 0 s, kecepatan sudut dan posisi sudutnya masing — masing 5
rad/s dan 10 rad. Tentukan:

a. kecepatan sudut saat t =5,
b. kecepatan linier saat t=5s,
C. posisi sudut saat t =3 s, dan
d. panjang lintasan yang ditempuh selama 4 s!

No Penskor
Jawaban
soal an

1 Penyelesaian:
Diketahui:

R =25cm=0,25m 2
v =5m/s
Ditanya: w=...
Jawab

w =Vv/R 3
w =5/0,25 =20 rad/s

2 Penyelesaian:

Diketahui:

wo =300 put/menit =300 (27) rad/ 60 sec = 107 rad/sec
t =5sekon 5
w: =60 put/menit = 60 (27) rad/ 60 sec = 21t rad/sec
Ditanya: a=...7?

Jawab:

Wi—Wo=at

2n- 10t =a (5) 5
a=-8nt/5=-1,6mrad/sec?

3 Penyelesaian:
Diketahui:

R =20cm=0,2m,
Wo =5rad/s

o =2rad/s? 5
B, =10rad

Ditanya:

a.wt=..?7(t=5s) C.Bc=..2(t=35)
b.v=..?2(t=55) ds=..?2(t=45)
Jawab:

a.Wi=Wot a.t=5+(2)(5)=15rad/s 2
b.v=w: .R=(15)(0,2) =3 m/s 2




C.0t=0o+wo.t+%at?=10+(5)(3) +(1/2)(2)(3)>=10+15+9
=34 rad

d.6:=0o+wo.t+% at?=10+(5)(4) +(1/2)(2)(4)>=10+20 +
16 =46 rad

s=06:R=(46)(0,2)=9,2m

) skor yang diperoleh
Skor akhir = - x100
skor maksimal
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ULANGAN HARIAN
FISIEA EELAS XI A

HAma
beka -

berpiakap, soal-aoal bentbad desgan lengkap dan-begar!

I_'\'

Bosisd st partikel dinyasatim denpan.pecamaas,r = 47+ 267 + 1 Nilai
7 dalam meter dan ¢ dales sebon Temuka

a. b anal panike:

b Perespabspantikel:

o, Bepepoca prike saake = 2 selon
Prsisd sugtu benda d.lng,:.l.l.uk.:u.n d&rm = A — 20 + 1B dalen meier
i ¢ el seim. Fepiukan:

6. Koeeepacay race-rain dag 6= | s aumped 1o 3 s

B hasapucal BaGikel saale= b s

- fetikel bomens dedans hidesg dengan pegipaian. o = ({26 + 430 + (B —

e} mfst. Apahila kecepatan awal pariikel 0, = 1M + 14/, dan pastikel
beergerak dari pusat koordinat, senbakan:

4 Nehlod et da beses kecepatu sl £ 7 2 a

b Ppsisipadibel saap £ =215
Vehury disiokbabbis denge soeepias asal o0 s Sudut chivas bk,
ardadah 45 yshadap bidang horizomal. Jiky dignsgapo = 10ms>, ok
Bols dilompar dessan seaspias 20 ms dan wag sebal goluig sisgs '
o bl gleiand bola wbesas S0 Lonuban g e bols dan das
weding lelggany = 1w/ s
ebrals peleu dilorobissan e sads elena 03 sk asal pebay,
S s (sm 83 = 08 dap g = DA S0 Tentukon makin pelupg eeloang
dinlapn!
Benda berpular. dengin BeUadmen poslsl gade f = 507 — 2.5¢% + B Nilai 9
dalom rad dan 1 dalas 5. Tentukan:

6. Koeeenecan sudul ros-rete dogi ¢ O hingga ¢ =4 5

b Kepepoca sudut saaie =4 s
Gchemb geonds bemut denmn pessalan gudu 3 rod /s Apabily
Bernpas seds du posed by awal bewoucungy o rad/s das o rad.
Bl bl geruila bbb btk sluta - s adilag . red.
Gebeal paukel Dbolgesb mbaedl dengsn pospatan guduh e - B+
41rad/sc. Apabila kecepalss weal kel 3 red s, kecepatan sudul
partikel saat ¢ = 2y sehesar .. rod /5.

10 Posisd sl sparty pestiiel seaty parike] dingakon, desen, petamam, @ =

6% — 8t + 4. & dalgm rad dan o dalam selce Kecepatan sudul tois-rata
partikel demi ¢ = 1 5 hingga f = 3 5 sehesar . rod /5.



Skoring jawaban

ULANGAN HARIAN

FISIKA KELAS XI

Soal Jawaban Skor
Posisi suatu partikel | 1. Dik: 7 = 4t3 + 2t2 + 3 1
dinyatakan  dengan Dit:a). vy ; b). a;c). vsaatt = 2 1
persamaan 7 = 4t3 + Jawab:
20243, Nilai F|p L, 4T _ 400ty o5 | ]
dalam meter dan ¢t a4
dalam sekon. Vo = V=g = 12(0)" + 4(0)" =0 1
Tentukan: Maka Vo = 0m/s
a. Kecepatan awal | b).a = % = % =24t + 4m/s? 2
artikel; dF  d(4t3+2t2+3 1
b. gercepatan C)- Vemas = 57 = % = 12¢% + 4t
partikel; Vieas = 12(2)? + 4(2)
c. Kecepatan Vipys =48+ 8 =56
partikel saat t = 2 | Maka v;—, ; = 56 m/s 1
sekon
Posisi suatu benda | 2. Dik: r¢y = 2,5t — 2t + 1,8 1
dinyatakan  dengan Dit: ). vdarit = 1s sampait =35 ; 1
r@e = 2,5t — 2t + b). vsaatt =3
1,8, r dalam meter Jawab:
dan t dalam sekon. a). 7 = Ar _ (Tt=3)A_(Tt=1) 1
Tentukan: , At 5
a. Kecepatan rata- _ (253 —2(3)+1,8§_§2,5(1) 2(1)+1,8)
rata dari t = 1s _ 183723 _ g0 1
sampait=3's; 2 )
b. Kecepatan b). v = &L = L2ST2HY _ 5 1
artikel saat t = 3 _% -y _ 1
FSJ Vie3s =5t—2=503)—2=13m/s
Partikel bergerak | 3. Dik: a = (2t + 4)i + (8 — 4t)j m/s? 1
dalam bidang dengan vy = 101 + 14j
percepatan Dit: a). v dan |v| saat t = 2 s; 1
a=(2t+4)i+ b). r saatt =2s
(8 — 4t)])) m/s?. Jawab:
Apabila  kecepatan | a). v = v, + [ adt 1
awal partikel 7, =| v = (10 + 14f) + (t? + 4t)i + (8t — 1
107 + 147, dan | 2¢2)f
partikel bergerak dari | 1 = (¢2 + 4t + 10)7 + (14 + 8t — 2t2)j
pusat  koordinat, | y,_, = ((2)* +4(2) + 10)i+ (14 +8(2) — | 1
tentukan: 2(2)2)j 1
a. Vektor kecepatan | o, _ = (22 1+ 22j) m/s
ﬁan ‘ bte:a_r [v] = Jvi? + vy j2
pa DR 1| = V227 ¥ 227 = 2242 my/s 1
b. Posisi  partikel 1

Saatt =25

b). r =1y + [ vdt




saatt =4s

r=0+(§t3+2t2+10t)i+(14t+4t2— 1
2 a
26°))
rezs = (3 (2% +2(2)7 +10(2)) 1 +
(14(2) +4(2)? -2 (2)3)j
92 , 116 ,
Ti=2s :?l+T]m
Peluru ditembakkan | 4. Dik: vy = 60 m/s 1
dengan kecepatan 0 = 45°
awal 60 m/s. Sudut g = 10m/s?
elevasi tembakan Dit: (xy; vy) 1
adalah 45° terhadap Jawab:
bidang  horizontal. o = v3sin26 _ 602xsin2(45%) _ 3600x1 15
Jika dianggap g = |7~ 29 = 2x10 T 2x10
10 m/s?, tentukan | Xy = 180m
titik koordinat di titik
tertinggi! _ vZsin20 _ 602xsin?(459) _ 36003 1,5
Yo == = 2X10 T 2x10
yg =90m
Maka koordinat di titik tertinggi (xy; yy) =
(180;90)m
Bola dilempar dengan | 5. Dik: vy, = 20 m/s 1
kecepatan 20 m/s dari Ymax = 7,5m
atap sebuah gedung 6 = 30°
setinggi 7,5 m. sudut g =10m/s?
elevasi bola sebesar Dit: X0y 1
30°. Tentukan jarak Jawab:
terjauh bola dari dasar Xmax = 2Xy 1
gedung (anggap g = x — 0 v§ sin 260
10 m/s)! max 29
X _ vZ sin26 _ 20%sin 2(30°)
max g 10 1
Xmax = 203 m
. Sebuah peluru | 6. Dik: 8 = 53° 1
ditembakkan dengan vy =98 m/s
sudut elevasi 53°. g =98m/s?
kecepatan awal Dit: tynax 1
peluru 98 m/s (sin 53 Jawab:
= 0,8 , dan g = ty = Posing _ 98sin53 _ o o 1
9,8 m/s*). Tentukan 9 2.8
waktu peluru | tmax = 2ty = 2 X 8 sekon = 16 sekon 1
melayang diudara!
Benda berputar | 7. Dik: § = 5¢3 —2,5¢2 + 8 1
dengan  persamaan Dit: a). w darit = 0 hingga t = 4; b). 1
posisi  sudut 6 = Wi=4 s
5t3 — 2,5t% + 8. Jawab: 1
Nilai 6 dalam rad dan a). @ = A8 _ Br=45=0t=0s
t dalam s. Tentukan: At fe=as—le=os 5 ,
a. Kecepatan sudut i = B@° 257 +8)-(50)°~250)"+8) 1
rata-rata dari t =0 _ 288-8 280 0
. o W = =—=70rad/s
hinggat =4 s; 4 & 1
b. Kecepatan sudut | b). w = Z—Z = W = 15t% — 5t 1




Wiy s = 15(4)%2 = 5(4) =240 — 20 =
220rad/s

8. Sebuah gerinda | 8. Dik: @ = 3 rad/s? 1
berputar dengan wo =5rad/s
percepatan sudut 0, = 4rad
3rad/s?.  Apabila Dit: 0,5 ¢ 1
kecepatan sudut dan Jawab:
posisi sudut awal | w = wy + [ adt 1
berturut-turut 5rad/ | w = 5rad/s + 3t rad/s? 1
s dan 4 rad, posisi | = 6, + [ wdt 1
sudut gerinda setelah | 5 _ 4o e 32 00 1
bergerak selama 2 2 5
sekon adalah ... rad. | Or=2s = 47rad +5(2) rad + (2)?rad/s"2 1

0 =20rad 1

9. Sebuah partikel | 9. Dik: @ = (6t + 4) rad/s? 1
bergerak  melingkar wo =3rad/s
dengan  percepatan Dit: wi—y s 1
sudut a= (6t+ Jawab:
4)rad/s*. Apabila | 0 = w, + [ adt 1
kecepatan awal | @ = 3 rad/s + (3t + 4t) rad/s
partikel 3rad/s, | w,_ps = (3(2)? + 4(2)) rad/s + 3rad/s 1
kecepatan sudut | ¢, =23 rad/s 1
partikel saat t = 2s
sebesar ... rad/s.

10. Posisi  sudut suatu | 10. Dik: 8 = 5t? — 8t + 4 rad 1
partikel suatu partikel Dit: @ darit =1 hinggat = 3; 1
dinyatakan  dengan Jawab:
persamaan = 5t2 — | 5 _ 80 _ Oi=ss6i=1s 1
8t + 4, 0 dalam rad At te=ss—le=1s ,
dan ¢t dalam sekon. 5= 5@ _8(3)+43_§5(1) “8+) 1
Kecepatan sudut rata- _25-1_ 24 1
rata partikel dari t = W=— =5 =12rad/s
1s hingga t=3s
sebesar ... rad/s.

Jumlah Skor 60

60
Nilai Akhir = ?xlo =100
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ULANGAN HARIAN
FISIEA EELAS XI B

Hame -
bl -

Keplakan soglacal beriban desean lpnghop don beggr!

I_'\'

B, s, uotiloe, imntakan, deaaan, pEgiAmEEL,T = 16t — 2t + B Nilai
7 dalam meter dan ¢ dalen sehoie Tenfukas:

i Kecopecay mal parike):

B Despas puikel;

o Boepepesan porikel saat k= 2 gekon
Posizi sustu henda dinyatakes desgan ri) = 5+ 208 — 4, ¢ dolen metes
s f el ko Fepukan:

0. Kecepagan raca-raim gagl = 1 s ggmpa ¢ 3 s;

B Kesspacay Canikel stale = 2 s

- Dokl bergersk dalam higang dessan penespeleRn = (2t + 3 m

Apahila bevepaiom awal partikel 8y, = 4l m/s. dan pariikel bergerak dan
preesat koaerdina, tentukam:

a. Nk beeeaian da s beomanan £ - 2

b Ppsisipaibelsaap =2
Leluns dosiidukban denge sompaian sl 20 mes. Sudin el bk
adalas o0 tiadap bklaug hocizomal. Jiky damesapg = 10w 0% ek
it cwcerdinat di titik tertinggi”
Bala kb dengul hosenaad 40w dal wap shu seding wlisss 0
. bt elexas bola sebesr, 457 Lanban  Jedah tleds bola gl dases
#edung lauggan g = 1hm/f5)
ackely pebesu, clilerbisssan, sl Sake elevas o3 sepiboe sl pohey,
S mls (s 83 = 0% dap g = 98 mysT). Teniukon sakis pelung meloyang
el
Bezeda heppular, dengan. persunaiy poslsl sl 8 = 3+ 56 = 407 Nilei 4
dalam rad dan 1 dalam 5. Tentukan:

0. Kecepagan sudul rois-raca dgng = 0 hingga ¢ = 3 s

bu Eepepesan sudyt saate = 5 s
Scheah geninds bemuar delgsn pespatmn gk rad/s. Apabila

ecepaian ssde dan posisd sudul @wal beriunu-tunn 5 radys dan 4 rod.

poestsl susdia gerinda aetelab bk sk 2 seacn adalas, . red.

- Sebeall paibel Beigah Wmlzaaar dengan peiciulen deddle < (Bt

4] rad 5% Apabila kecepotam owal popiikel 3 red s, kecepatan sudut
pariikel smat ¢ = Fr sehesar . rodfs.

10 Jeouni s suaeant, ks, pelesd i enatoon. deaann DEGA,# = S — #t + 4.4

dalam, rad dan ¢ daleen sekon. Recepatan sudut mats-rata pastikel darie = 15
hingga ¢ = 1 5 schesar . rads



ULANGAN HARIAN

FISIKA KELASXI

Soring jznat
afal Jaghen T
1 Poam suamo parpkel| T Dk r=16c -1t 4+ 6 I
dimaakzs  demgan| Dita) eg:blach vsaart =2 1
peramRan.. .= 16t - : :
2+ 5 Milai r dzlam df _ d{1ee-2e5 0] _ .
Gt dal Uy S Wy = = ———— = 16—
sekon. Tenmikan: Vp = Vyup = 16 - ‘l'[E'_I—lIE ]
2 Epgpatm, gl | Makav, =16m/s
ralsal. .o = == —4m/s 2
h' mm dF _ dilfb-2F" 4l _ ]
 Eevpamn, pamel| €} Veeas = == 164
st £=2 sekon oy = 16 — 4023
o, =16—8=8
Makav,.., =8m/s ]
- ETE R T B R (T I
dimvmialan  gepean| Dita) fderit=lssampait =3¢, 1
Feogg =5+ 208 —422, r b pepate =
dalam meter gam o '
dalam sekon. Tenbban, | 2 o= & = (et !
2 g—mﬁﬂw J =':':I- 1 -:Ir. L fgagniii=413"]
=3g _H"'::l-m.,:';l 1
0. hecsprian partkel L iann e
=33 HlLy=—== 'I"" =20-8Bt 1
By, = 20 — Bt = 20 — B(3) = —4m/s !
satkel berperak crlam [ 5 Lk o = o+ 3 my/se I
hidang denean P.o= 4
mwﬂ Dita) vden |v|saat t =25, ]
£2L|+ bLrsoatt =2z
EI:I]!I:I:I.EII‘I.'.!IJ. Tamah:
g:;l]k&] P, = $im/s, z}.u::J,_!+|'.::dt 1
partike]l bergemk | © oy =454 1% + 38 1
dari pusat koordmat, v = (8 + 400+ 3t
renruka: Veees = (2)F + 411 + 312
z Veldor kecmpamn| o = Bi4 67 mys :
dantesar kecepatan | |1 = mE T :
b. ﬁﬁﬁk&lmr |F|:”-'E‘+E‘:1ﬂm_-"3
=2
: By = 4+ [d: 1
|'—I:I+|:It T4+ 1




Mezs S0 MO H| ST

1
Meze =i+ 6jm
+ Dk w =30mfs I
kecenzoon, anal g = &0
20 m's. g . §=10m/=?
lembakan adalah 60 Lo (%0 ¥ 1
terhadap bidmz | Tameh: )
horizontal Jikz g = H=azd _ zfainzet) _ 00T L5
%ﬂ = F=  za - =i ~ a=dn
10 m/s*, terhukam titk | x,, = 10+Tm
kpordimat i titik )
1m§§| ¥y = rgmas M sxint ar®y _ "'"'"T! I":l
L ) - 4=al - FEal-
¥y = 15m
Maka kpoqdinar di ik tertingsi (%, V) =
[10+3; 15)m
5. Bol diemper desmean| T Dk v, = 0 m)s I
keceptmn, 40 m dag Fonar = Hm
By ieboah  ERdwms = 45¢
setmezi 40 mo udmt g=10m/s?
oy bola sebesy)  Dirx ., 1
25 Tepben  jamk
temb bola dap dasx |k, = 2N, 1
zednez (apEEap g = x = 7 o Miuinis
L0m/s) . W
I - vf min I - 4= win IL£5%)
[ S @ D ]
x,... =160m
] e | & Lok =5 I
dicembaidan  demean v, = 9B ms
audut  glesps 53 g =9Bm/s*
beceoaon, am@l pehuu (0 DNt €. 1
98 ms {zim 33 =08 Temah:
%ﬁ: Q'Hfmu'lsz}: 1;":l""::""':H""“:EEE.'[Dr: 1
melzvang dindara! Tone =2, =2 x Gzekon = 16 selon 1
7. Hendz bemmi demean | T ik 8 =3 + ot + 400 I
peramaan posisl audut| Dita) @darit=0hinggat=3h). 1
&:3+5L‘+4‘t‘ Ly s
Milai # dalam r2d dam t Temzh: 1
dalams = Tentokar: a) @ = A =t fiees
a E.mmam Ef% o : 5.-::::4:-; e ] 1
hingpa =33 m_.'.1-1_:|_‘:i:} di
b Eepepaton  audut Ty 5 TGRS 1
=3z Wow=S =t o 1
s, =34 8E1= 29 s
- 2s0 BT | 5 Lbk @ = dradjst 1
bepuE, denEan, tiy = 5 rad/z
BEICEDAD audut, 8, =4 rad :
3 rad/st, Apakila it 8.,
kecepatin  sodut dam Izmzh; :




g S [ =, +]adt I
berpng-timt 5 rod)s | @ = Srad/s + 30 rad (5 1
dmm 4 rad, posisl sudin § =8, + [ cadt 1
Mbl 8 | & = 4 rad +3¢% rad + 5t rad !
sekonadalah .. rad. | Biezs = 470d +2(2)°rad + 5(2) rad 1
& = 20 rod 1
R ) FEREL[ T ik o = (60 + 4 rod/s I
berzezk  roelimeker iy =3 rad)s
demzan  pemcepmEn | DO oo, 1
Ly rod fe* :ﬂ.{l.'ﬁil: :_|' gt 1
I TRE 5. £ @l Sy 4|
kecepaton 2wl partkel| o = 3 rad s 4 (307 + 42 rad /s
dradjs, ﬂh{:&pmr_ Syon s = (320F + 42 radfe® + Iradje }
sudut partike] s2at t = = i
25 zebesar . rad/e. e = 2303
[ TUTRaEL  soo,  gaam | D0 Lok # = 5t° — B + 4 rad I
pmikel  dimaslan| Dot @derit= lhinggat=3; 1
denean persamaan g = Ay
St —Br44 0 dolam | g =il o ety 1
rad damn ¢ dalam sekon L L T
Rmm sudat rata- — haizlt e e N e R VL] 1
rafa partikel dar ¢ = _ZE-1 _ 14 _ e 1
l: hingza t=3g| D= -7 -1lradfs
sehesar . rad/s
o |

Nilal Akhkir :Exlﬂ = 100

[




PENGAYAAN ULANGAN HARIAN
FISIKA KELAS XI

Nama :

Kelas :

Kerjakan soal-soal berikut dengan lengkap dan benar!

1. Sebuah bola dilemparkan dari tanah dengan kecepatan 20 m/s pada sudut elevasi
37°(sin 37° = 0,6). Bola tersebut mengenai atap gedung yang berjarak 24 m dari
tempat pelemparan. Berapa tinggi atap gedung tersebut dari tanah? g =
10 m/s?.

2. Peluru A dan B ditembakkan dari senapan yang sama dengan sudut elevasi yang
berbeda, peluru A dengan sudut 30° dan peluru B dengan sudut 45°. Tentukan
perbandingan antara: (a) jarak terjauh yang dicapai peluru A dan B; tinggi
maksimum yang dicapai peluru A dan B.



FEMNGAYAAN ULANGAN HARTAN

A —

FISIKA KEELAS X1

Jaaahan,

1. Sebuzh bola
dilemparican dari tanah
denzan  kecepstam 20
s pada soduot elevasi
3T {sin 37" =0.8).
Bula terzeint menzensi

yans
ba:]arak ¥ m -:lan
tampat pelemparan.
Barapa tinEs  atap
gechme  terssbut  dari
tangh? g = 10m,z%.

1. Komponsn kecepatan
Vi = Veeos377 = 08w,
Uy = Wy Ein 37" = 05 ¥y
Grarak pada numim-x (GLE)
X = wy,t
I, = vyt
_¥_ 24 3-.',‘-
Ty Ij-$ =n
Grarak pada sumbm-y (GLEB)

1
¥ = vyt + 3
1]

3 = 06 vy |'—‘|+1r.;,|; m||

a,te

¥e=10— EI—
Yo = 6T5m

Jadi, tinzgi atap zedung dari tanah adzlsh
4, 75m.

=18- 5(2.25 }

50

2 Pelorn 4 dam F
ditembakkan dari
SEnapan  VELE  S3mM3
denzan  sudut  elsvaszi
vang berbeda, peluru 4
denzan madwt 30¢ dan
pehou B denzgan =odut
457, Tantukan
perpandingsm  antars:
(8) jarek terfeul yangz
dicapai pehm 4 dan F;
tingzi maksinnmm yang
dicapai pehom 4 dan 5.

Tawral:
oy = 307 2a, = 60" mg =457
Jarak terjzuh
- W
Ry:Rg = —sinda,:—sin 2ag
Rz Ry = =sin 607 sin 90"
R -Rg = :—x-ﬁ: 1=w3:2

Tingei makzm:.um dimyatzkean |:|h=_-h Porsamaan
Yhua-¥ue = :5":1 E|'5|-T|‘ j“.ﬂ
Yy a:¥ug = SO0 :-':I" sm‘ 457

Fuatk, ..D—|‘1| ,—1|

Yia-¥ue =E'T= 1:{.

-

2ag = 907

30

Jumlah Skor

100




EEMIDIAT ULANGAN HARTAN
FISIEA KETAS XI

MNama :

Eelas :

Eenakan =zoal-zoal berikut dengan lengkap dan benar!

L

La

L

Basisi suam patikel dimyatekan dengan pemamaan. 7 = 4t° — 2+ 8. Milai 7
dalam meter dan t dalam =sakon. Tentukan:

2. Becepatan awal parikel:

b Barcepatan pariikel:

o, Kaopepatan partikel sazt £ = 2 rekon ]

Pogist suztn benda dinvatakan denzan r,y = 20t + 3¢* — 4, r dalam meter dan ¢
dalam selon. Tentukan:

a Keorepatanrata-ratadant = 1 ssampait = 3 5;

b. Eseepatanpatikelsaatt = 3=

. Partikel hergarzk dalam hidaws demgmn pewcepatan..o = (108 —6)i + (B —

4t m/s>. Apabila kecepatan awal partikel v, = 4i, dan partikel bergarak dari
puzat koordmat, tentukan:

a. Mektprkecepatan dan besar kecepatan saat £ = 2 =;

b. Posizipatikel saate = 25

Pelum ditembekkan denzan kecepatan awal 40 m's. 3uduf elevas tembakan adalzh
45" tathadap bidapg horizomtal Jika dianggap.o = 10m/s%, tentukan titik
koordinat di itk tertmegi!

Bola basket dilempar dengan sudut elevas: 60", Apabila kecepatan awzl bola 20
m/'s, barapakah tinggi maksimum vang mampu dicapai bola? (g = 10 m /=)

Bola ditendang dengan kecepatan awal 156 m's. Apahila sudut elevasi vang
terbantuk 30", tentulan jarak terjauh vang mampu ditempuh bolal(y = 2.8 m/ 29
Partikel bergarzk melingkar dengan persamasn posisi sudut 8, = 50 — 2,5¢% +
8, & dalam radian dan r dalam zekon. Tentukcan:

a. Kecepatan rata-rata partikel dari ¢ = O hinggat = 2 5;

b. Eecepatan sudut saatt = 2 =

. Foda berputar dengan kecepatan sudut we = 7t — 5, @ dalam rad’s dan r dalam =.

Apahila posizm awal sebuah partikel ditepa roda 3.2 rad, tentukan posiz sudut
partikel saat ¢ = 10 !



FEMIDIAL ULANGAN HARIAN

FISIEA EELAS NI
& Skoping ixaaba
Sl lasabay b
I DPpsisg  sualu p..l.l:l.l_l;,r:] I, Lk F=df~— 26+ H 1
dongeaia .i:u&q.u. Qi a). vy obla ol vsamtt = E 1
Emladaan, . = H0 — lapahe
;EH';:__I_‘I“I: t::: a). T = By = :_:_ ﬂr":.:”m = -2 1
sekon. Tezpukas: Vg = Tpmg 531“3‘ =2 |
= - /5

a. Eecpean  awal m,

partikal: bla=1r= 2= gm/s® 2
b Decepalapaikel | dr  djabT - B+ . 1
o Kepopesan  pactikel €l Tpaz g _E_T_H‘ s

s T ke, Viezs = H(2) — 2

Vimzg = LB — 2
Maks vy, = 14 m/s

Lpsied  suaan Do
dimeaakas
r.;,.—EI'I:—:J;.*‘—d-.r
dilam meser dan
dalopy sekan. Tepukan:
a. Kpepaiay rata-rain
dani ¢ = | = sapais
=5s
b bprepedan pacikel
satf= 3%

3 Rk T = 206+ 35— 4
Rifz al. edari r = 1 5sampal ¢ = 35
hi.vsastc=3

Ar P =il
5 o g ATE=a i)
al. T - T

[T T ) ey B R P R |

- - 3-1

—_—= 2 |yE

dr  d(Rer+aed-4
bl v = T = S5 = 0+ e

ar
Vpgs = 20+ B = 20 + 6(F) = 38 mys

(B — a8y mist,

Apahila kecepatan awal

partikel wy = 45, dan

partikel bergemb  dari

et boordinat,

il

a. Mekigr  kecepaion
i besar kpoopaton
el =2 5;

b Posist panikel s

=iy

) v = v+ f )
w= (Al + 5% — GO0+ (B — 25
v= (5t — G £ 430+ (83 — 263

Vpazs = (527 + 6{2) + a0 + (B2 -

2Ty

Vg = (12 1 + 8 Mz

== |.l_,=.“ + a-,.ﬁz

2| = vTE + B° = vZ0B = 4+ T m/s

Bl r=m + [ wde

red+[Te -t ar i+ (4 28
Tpezs = [:-"ILIJ’—HL2]‘+1LEJ]I+
(s027 - L2}y

:"-:-:n—TH'%.F""

3 Mol bexpeak ol | 50 Lk @ = (10 — &0 + (B — 42) = ]
P deugan vy = 4l
EElaepaldll e = Qic a). v dow |v| SO0 £ = 2 5 1
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Administrasi Guru

1. Identifikasi Bahan Ajar




2. Perhitungan Minggu Efektif

PERHITUNGAN MINGGU/JUMLAH JAM EFEKTIF

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas : XI MIA
Semester : Gasal
Tahun Ajaran : 2016/2017

Mengajar per minggu untuk setiap kelas: 4 jam pembelajaran

HARI SENIN | SELASA | RABU | KAMIS | JUMAT | SABTU
KELAS MIA 3 MIA 3
JUMLAH 2JP 2P
JP
MINGGU | MINGGU [~ [ JUMLAH [ JUMLAH
NO BULAN DALAM | TIDAK | ZE0PZl | HARI JAM
EFEKTIF EFEKTIF | EFEKTIF
1 [JuLl 4 2 2 4 8
2 | AGUSTUS 5 0 5 8 16
3 | SEPTEMBER 4 0 4 9 18
4 | OKTOBER 4 0 4 8 16
5 | NOVEMBER 5 0 5 9 18
6 | DESEMBER 4 2 2 3 6
JUMLAH: 26 4 22 41 82

Dipergunakan untuk:

Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

82 Jam Pelajaran

KI 3. Memahami, menerapkan,

dan menganalisis
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, budaya,
dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan  peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan

seni,

pengetahuan  prosedural
pada bidang kajian yang
spesifik  sesuai  dengan




bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kl 4. Mengolah, menalar, dan
menyaji  dalam  ranah
konkret dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif,
serta mampu menggunakan
metoda  sesuai  kaidah
keilmuan.

3.1 Menganalisis gerak parabola
dan gerak melingkar dengan
menggunakan vektor

6 Jam Pelajaran

4.1 Mengolah dan menganalisis
data hasil percobaan gerak
parabola dan gerak melingkar

6 Jam Pelajaran

3.2  Mengevaluasi pemikiran
dirinya terhadap  keteraturan
gerak planet dalam tatasurya
berdasarkan hukum-hukum
Newton

4 Jam Pelajaran

4.2 Menyajikan data dan
informasi tentang satelit buatan
yang mengorbit bumi dan
permasalahan yang
ditimbulkannya

4 Jam Pelajaran

3.3 Menganalisis konsep energi,
usaha, hubungan wusaha dan
perubahan energi, dan hukum
kekekalan energi untuk
menyelesaikan ~ permasalahan
gerak dalam kejadian sehari-hari

8 Jam Pelajaran

4.3 Memecahkan masalah
dengan menggunakan metode
ilmiah terkait dengan konsep
gaya, dan kekekalan energi

8 Jam Pelajaran

3.4 Menganalisis hubungan
antara gaya dan gerak getaran

6 Jam Pelajaran

4.4 Merencanakan dan
melaksanakan percobaan getaran
harmonis pada ayunan bandul
dan getaran pegas

6 Jam Pelajaran

35 Mendeskripsikan
momentum dan impuls, hukum
kekekalan momentum, serta
penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari

8 Jam Pelajaran




45 Memodifikasi  roket
sederhana dengan menerapkan
hukum kekekalan momentum

8 Jam Pelajaran

Ulangan Harian

10 Jam Pelajaran

Ulangan Tengah Semester

4 Jam Pelajaran

Ulangan Akhir Semester

4 Jam Pelajaran

JUMLAH

82 Jam Pelajaran
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4. Program Tahunan

PROGRAM TAHUNAN

NAMA SEKOLAH : MAN YOGYAKARTA1
MATA PELAJARAN : FISIKA
KELAS /PROGRAM : XI/MIA

TAHUN AJARAN  :2016/2017

4.1 Menzolah dan menganalizis data hazil
percobzan  Zayak parabola dam  zemk
malingkar

32 Menzevaluasi  pemibiran  dinie
tethadap keteraturan zemak planet dalam
fatazorye herdasarkan habomchuloom

Mewton

4.2 Menvaikan d=ta dan mfermas tentang
satelit buatan yans mensorbit bwoi dan
pepmazalahan vang ditimbullannya,

3.3 Mengapalaiz honsep emerzi usaba

14

14

No KOMPETENSI DASAR ALOKASI
SEMESTER | gy DAN MATERI POKOK wakTy | KETERANGAN
GASAL 3.1 Menzanalisiz garak parabola dap gemsk 6







5. Analisis Hasil Belajar Siswa

ANALISIS HASIL BELAJAR SISWA

Mata Pelajaran : Fisika KKM =76
Kelas / Program : XIIMIA |
Standar Kompetensi :
NO NAMA Latihan PR UH 1 | Remidial | Pengayaan
1 Afra Hotijah 85,0 80,0 26,8 78,0
2 Ainun Sholihah 100,0 80,0 75,2 90,0
3 Anna Febya Narulita 100,0 80,0 56,8 76,0
4 Aprilia Rahmawati 76,0 76,0 65,2 76,0
5 Farah Safira Salsabila Heryanto 80,0 80,0 96,0 90,0
6 Fatira Hilma Zaida 100,0 100,0 7,7 90,0
7 Hanin Harisa Ulya 85,0 100,0 36,8 78,0
8 Hasna Nurzairina 76,0 100,0 32,7 76,0
9 Luthfia Tsamaroh 76,0 100,0 70,2 82,0
10 Marwah Nur Hakim 100,0 76,0 41,8 78,0
11 Mutamimah 76,0 100,0 71,7 76,0
12 Nada Humaizah 85,0 80,0 89,3 90,0
13 Nuraisa 80,0 80,0 91,8 90,0
14 Okki Demusti 76,0 100,0 32,7 76,0
15 Rizki Fatin Fazira 100,0 80,0 91,0 90,0
16 Rizkia Azizah Nur M 90,0 90,0 41,0 78,0
17 Salsabila Ditya A 95,0 100,0 51,0 76,0
18 Sherina Feby Nabila 90,0 90,0 51,0 78,0
19 Tifta Nafi Qayyum 95,0 100,0 34,3 76,0
20 Yasmin Hanifah 100,0 95,0 56,0 76,0
21 Ade Umar Ramadhan 100,0 100,0 87,7 86,7
22 Basith Fauzan Silmi 80,0 100,0 85,2
23 Chairuzan Muhammad Naufal 100,0 100,0 97,7 90,0
24 Dana Fatadilla Rabba 100,0 100,0 88,5 90,0
25 Faiz Ramadhany 100,0 100,0 82,7 90,0
26 Gama Ahmad Zacky Alvain 100,0 100,0 81,0 90,0
27 Habib Muhammad Fatah 100,0 100,0 81,8 90,0
28 Ichsan Budi Hartono 76,0 76,0 73,5 76,0
ag | pvier Eandaffa Sati 100,0 90,0 69,3 78,0
30 Muhammad Saiful Anam 100,0 95,0 49,3 88,0
31 Muhammad Fadhil P 100,0 100,0 82,7 90,0
32 Muhammad Mufid Muttagien 100,0 100,0 29,3 78,0
33 Muhammad Risky | Zen 76,0 76,0 94,3 90,0
34
35
36
37
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39




ANALISIS HASIL BELAJAR SISWA

Mata Pelajaran : Fisika KKM =76
Kelas / Program - XIIMIA T
Standar Kompetensi :

NO NAMA Latihan PR UH 1 | Remidial | Pengayaan
1 Abida Rafika Zahidah 100,0 100,0 77,7 90,0
2 Alisa Hikma Rosida 100,0 95,0 66,8 78,0
3 Amel Vivi Yohana 100,0 100,0 54,3 80,0
4 Annisa Putri Nuraini 100,0 100,0 49,3 81,0
5 Atifa Raidatun Nisa 100,0 100,0 55,2 90,0
6 Emilia Yuli Restiana Putri 100,0 100,0 48,5 89,0
7 Fadia Haya 100,0 80,0 49,3 87,0
8 Fadila Husnia Rahma 95,0 100,0 493 88,0
9 Khairunnisa Kurniawati 90,0 92,0 71,0 89,0
10 Khasnak Khanifah 95,0 92,0 77,7 90,0
11 Khusnul Assri R. 100,0 100,0 95,2 90,0
12 Maheswari Azzahra Nabilah P. 100,0 90,0 76,8 90,0
13 Nadya Hafidzatun N. 100,0 100,0 86,8 90,0
14 Nurul Atigoh M. 100,0 100,0 60,2 90,0
15 Ratna Suci Sukmawati 85,0 100,0 51,0 83,0
16 Sahila 100,0 100,0 67,7 79,0
17 Shafira Athmeyvia 90,0 100,0 48,5 84,0
18 Tasnim Fauziah 95,0 76,0 47,7 78,0
19 Unik Nur Oktaviani 100,0 100,0 61,8 81,0

20 Anwar Muhammad Riyanta 76,0 100,0 62,7 99,0

21 Arif Fadhil Muhammad

22 Fathur Ahmad Fauzi 76,0 90,0 32,7 77,0

23 Imaduddin Fagih 76,0 76,0 443 96,0

Y éz?NvilgnEtr)I:ndhlka Satria 76,0 76,0 21,0 84,0

25 Muhammad Nur Fauzi 100,0 100,0 65,2 83,0

26 Muhammad Akhdan RF 80,0 100,0 443 91,0

27 Muhammad Aldilarama Bawrez 100,0 80,0 37,7 84,0

28 Muhammad Farhan A. 100,0 100,0 76,0

29 Muhammad Nafiul Huda 100,0 76,0 25,2 80,0

30 Resa Nur Aziz 100,0 100,0 64,3 81,0

31 Ridho Ibrahim Nafifi 100,0 76,0 46,0 89,0

32 Rijalulhaqgi I. L. 76,0 100,0 718 94,0

33 Syaikhul Awwali 100,0 80,0 61,8 78,0

34

35

36

37
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